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ABSTRAK

Multiple Intelligence merupakan kecerdasan majemuk
yang sudah menjadi fitrah dimiliki manusia. Peserta didik yang
memiliki kemajemukan tipe kecerdasan berbeda-beda sudah
sewajarnya difasilitasi agar perkembangan dan kemampuan
memahami materi lebih maksimal. Materi kimia unsur
memiliki materi yang kompleks dan pembendaharaan kata
yang khusus, serta media pembelajaran yang belum
memfasilitasi berbagai tipe kecerdasan yang dimiliki peserta
didik menyebabkan peserta didik sulit memahami materi.
Peserta didik yang tergolong dalam generasi digital, lebih
menyukai segala media yang berkaitan dengan digital ataupun
diakses secara digital. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan produk e-modul kimia pada materi kimia
unsur berdasarkan prinsip multiple intelligence dengan
menggunakan model pengembangan 4-D hingga tahap
development (pengembangan). E-Modul divalidasi oleh 5 ahli
media dan materi serta 6 ahli multiple intelligence dan
dinyatakan valid. E-modul yang valid diujicobakan kepada 30
peserta didik kelas XII IPA SMAN 1 Sukorejo. Data hasil ujicoba
dianalisis menggunakan rating scale. Teknik pengumpulan
data berupa wawancara dan penyebaran angket. Hasil analisis
kevalidan e-modul pada aspek media dan multiple intelligence
sebesar 0,87 dan aspek materi sebesar 0,89 yang artinya
produk valid. Hasil ujicoba respon dari peserta didik sebesar
86% dengan kategori sangat baik. E-Modul bermanfaat untuk
peserta didik dalam memahami materi karena berisi berbagai
aspek yang mendukung multiple intelligence dan kegiatan yang
disesuaikan dengan gaya belajar.

Kata kunci : e-modul, kimia unsur, multiple intelligences.
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal utama yang menopang
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan berperan penting
dalam mencapai dan mensukseskan tujuan nasional
bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa (Purwanto, 2005). Pendidikan membutuhkan
kurikulum yang mengatur agar tujuan dari pendidikan
dapat tercapai (Mansur, 2016). Kurikulum pendidikan
merupakan keseluruhan program dan rencana kegiatan
untuk mencapai suatu visi, misi dan tujuan (Bahri, 2017).
Kurikulum 2013 cenderung berpusat pada peserta didik
atau student centered yang diharapkan menghasilkan
insan Indonesia yang inovatif, produktif, afektif, terampil
serta berpengetahuan yang terintegrasi (Asri, 2017).

Kurikulum 2013 jenjang SMA IPA terdapat
rumpun materi ilmu pengetahuan alam, salah satunya
kimia. Kimia adalah ilmu yang memiliki konsep yang
abstrak (kereaktifan, jari-jari) dan mikroskopis (seperti
atom, molekul, elektron dan ikatan kimia). Selain itu,
ilmu kimia memiliki peristilahan khusus dan aturan-

aturan kimia (Chang, 2005). Materi kimia memiliki
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konsep mikroskopis seperti atom atau unsur. Unsur-
unsur kimia di pelajari dalam bab kimia unsur.

Kimia unsur merupakan bagian penting dalam
mempelajari ilmu kimia karena sebagian besar materi
kimia selalu berkaitan dengan unsur-unsur (Tianingsih,
2019). Kimia unsur dianggap sebagai materi yang sulit
karena materi kimia unsur yang kompleks, banyak
hafalan serta banyak pembendaharaan kata khusus
(Nina & Silitonga, 2017). Selain itu, minat belajar peserta
didik dalam belajar juga berpengaruh sebagai faktor
kesulitan dalam belajar (Sukmawati, 2019).

Berdasarkan pra-riset yang dilakukan peneliti di
SMAN 1 Sukorejo menunjukkan data sebesar 94% dari
peserta didik menganggap kimia adalah materi yang
sulit. Kesulitan dalam mempelajari konsep kimia unsur
yang dialami peserta didik maupun mahasiswa karena
kimia memiliki perbendaharaan kata yang khusus serta
konsep kimia yang abstrak (Tobing et al, 2019). Materi
kimia yang kompleks menyebabkan peserta didik
merasa bosan ketika mempelajari kimia (Setiawan &
Mulyanti, 2022). Kesulitan dalam memahami materi juga
disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang
kurang cocok dengan tipe kecerdasan dan gaya belajar

(Junizon, 2018 ; Indria, 2020).
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Peserta didik memiliki kecerdasan dan
kemampuan berbeda dalam memahami sebuah mata
pelajaran atau materi (Putra & Sumbawati, 2019).
Pendidik tidaklah boleh memaksakan siswanya untuk
memahami setiap pelajaran dengan pemahaman yang
sama dan sempurna dengan satu takaran kecerdasan
atau dengan satu media (Nurul Hidayati Rofiah, 2016).
Umumnya sistem pendidikan di Indonesia mengacu
pada ukuran kecerdasan IQ, sehingga peserta didik yang
memiliki tipe Kkecerdasan lainnya tidak dapat
berkembang secara optimal. Hal tersebut memberikan
dampak pada siswa menjadi berkurangnya rasa percaya
diri dan tidak merasa bangga akan kemampuannya. Pada
akhirnya, kreativitas dan kemampuan memecahkan
masalah tidak berkembang dengan baik (Adi, 2016).

Keadaan lapangan peserta didik dengan
kemajemukan tipe kecerdasan yang dimiliki hanya
difasilitasi dengan media buku paket serta ceramah dari
guru (Ibrahim Rahman, 2018). Fasilitas media
pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya
mendukung berbagai tipe kecerdasan dan gaya belajar
yang dimiliki peserta didik (Putra & Sumbawati, 2019).
Pembelajaran kimia beresensi materi yang kompleks

tentunya tidak cukup hanya dengan menggunakan
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sumber referensi buku paket dalam pembelajaran (Putri
& Muhtadi, 2018).

Peserta didik tidak membawa buku paket atau
meninggalkan buku paket di rumah karena buku paket
yang tebal sehingga kurang praktis (Mardianti et al,
2020). Berdasarkan angket pra-riset yang dilakukan
peneliti di SMAN 1 Sukorejo menunjukkan bahwa 77,8%
peserta didik tidak membawa buku paket ke sekolah
dengan alasan berat. Peserta didik yang meninggalkan
buku paketnya di rumah akan mempengaruhi proses
pembelajaran dan berakibat kurang pahamnya peserta
didik terhadap materi.

Peserta didik termasuk generasi digital native
yang kesehariannya selalu berdampingan dengan
teknologi dan lebih banyak memanfaatkan waktunya
untuk berselancar di dunia maya (Sujana et al, 2021).
Peserta didik cenderung senang berselancar di dunia
maya melalui android, gadget atau handphone canggih
yang mereka miliki (Diplan, 2019). Bentuk dari inovasi
pembelajaran untuk mengatasi media buku paket yang
tebal serta keberadaan generasi digital native yaitu e-
modul (Martikasari,2018). E-modul praktis dibawa dan
diharapkan peserta didik lebih rajin membaca materi

kimia unsur melalui smartphone (Diplan, 2019).
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Media pembelajaran yang mengimplementasikan
berbagai tipe kecerdasan yang dimiliki peserta didik
bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan yang telah
ada secara maksimal (Ramadhanti et al., 2018). Berbagai
potensi yang ada pada peserta didik dengan media yang
berbasis multiple intelligence diharapkan mampu
dimanfaatkan dengan baik serta kehadirannya di
sekolah tidak sia-sia (Nurul Hidayati Rofiah, 2016). E-
modul kimia multiple intelligence diperlukan untuk
memudahkan peserta didik memahami materi yang ada
serta memaksimalkan berbagai kecerdasan yang
dimiliki peserta didik, mengingat setiap peserta didik
memiliki tipe kecerdasan yang berbeda-beda (Sahnan,
2019). Kelebihan media e-modul yaitu efisien untuk
dibawa, kuat serta tidak akan usang dimakan waktu, dan
dapat dilengkapi dengan gambar, video, audio dan
animasi (Nisa et al., 2020).

Media e-modul yang dilengkapi dengan berbagai
aspek komponen yang mendukung berbagai tipe
kecerdasan dan gaya belajar akan mempermudah
peserta didik dalam memahami materi. Hal itu karena
setiap peserta didik memiliki tipe kecerdasan dan gaya
belajar yang berbeda-beda (Yasa et al., 2017). Jenis-jenis
gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik pada
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umumnya ada tiga macam yaitu auditori, visual dan
kinestik (Surfianti, 2022). Berdasarkan hasil angket pra-
riset yang dilakukan peneliti menunjukkan peserta didik
yang memiliki gaya belajar auditori sebesar 45,7%, gaya
belajar visual sebesar 42,9% dan gaya belajar kinestik
sebesar 28,6%.

Karakteristik pembelajaran yang cocok untuk
siswa bertipe visual akan berbeda dengan siswa yang
memiliki gaya belajar auditori (Fibonacci et al., 2021).
Peserta didik yang memiliki tipe kecerdasan visual maka
peserta didik akan paham hanya dengan melihat sebuah
gambar atau sketsa, sedangkan tipe kecerdasan musical
dan gaya belajar auditori peserta didik akan lebih paham
ketika mereka mendengarkan penjelasan atau yang
berhubungan dengan nada atau bunyi-bunyian (Indria,
2020).

Berdasarkan dari masalah menurut pra-riset yaitu
materi kimia yang dianggap sulit, materi kimia unsur
yang kompleks serta memiliki pembendaharaan kata
yang banyak, tipe kecerdasan dan gaya belajar peserta
didik yang berbeda-beda, penggunaan buku paket yang
tebal dan media pembelajaran yang belum mendukung
berbagai jenis kecerdasan, maka peneliti berinisiatif

untuk  melakukan  penelitian dengan  judul
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“Pengembangan E-Modul Berbasis Multiple Intelligence
pada Materi Kimia Unsur”.
B. Identifikasi Masalah
1. Rendahnya motivasi peserta didik membawa buku
paket.
2. Pendidik tidak mengakomodir setiap kecerdasan yang
dimiliki peserta didik
Peserta didik kesulitan memahami materi kimia unsur.
4. Media pembelajaran kimia yang kurang fleksibel.
Media pembelajaran yang kurang sesuai dengan gaya
belajar dan tipe kecerdasan.
6. Minat belajar peserta didik kurang.
7. Model pembelajaran yang monoton.
C. Pembatasan Masalah
Penelitian akan lebih fokus jika dilakukan
pembatasan variabel agar pembahasannya sempurna
serta mendalam. Oleh karena itu, penulis membatasi diri
hanya berkaitan dengan:
1. Media pembelajaran kimia yang kurang fleksibel.
2. Media pembelajaran yang kurang sesuai dengan gaya
belajar dan tipe kecerdasan.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kelayakan E-Modul Berbasis Multiple

Intelligence Pada Materi Kimia Unsur?
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2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap E-Modul
Berbasis Multiple Intelligence Pada Materi Kimia
Unsur?

E. Tujuan Pengembangan

1. Untuk mengetahui kelayakan E-Modul Berbasis
Multiple Intelligence Pada Materi Kimia Unsur.

2. Untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap
E-Modul Berbasis Multiple Intelligence Pada Materi
Kimia Unsur.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Untuk mengembangkan media pembelajaran E-
Modul Berbasis Multiple Intelligence Pada Materi
Kimia Unsur.

b. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran
E-Modul Berbasis Multiple Intelligence Pada
Materi Kimia Unsur.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Sekolah dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan  menambah  referensi
pembelajaran.

b. Bagi Pendidik
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Guru dapat menggunakan media E-Modul
Berbasis Multiple Intelligence Pada Materi Kimia
Unsur sebagai tambahan referensi dalam

pembelajaran.

c. Bagi Peserta didik
Peserta didik dapat memahami materi kimia
unsur dengan mudah melalui E-Modul Berbasis
Multiple Intelligence Pada Materi Kimia Unsur.
d. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan,
pengalaman, keterampilan dan pengetahuan baru
dalam pengembangan media E-Modul Berbasis
Multiple Intelligence pada Materi Kimia Unsur
yang nantinya akan berguna ketika menjadi guru,
serta mengembangkan referensi tambahan dalam

pembelajaran.

G. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini adalah
E-Modul Berbasis Multiple Intelligence pada materi kimia
unsur. E-Modul akan divalidasi oleh validator ahli materi
yang berkompeten dan berpengalaman pada bidang
kimia, validator media yang memiliki kompetensi dan

pengalaman pada bidang memvalidasi suatu media e-
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modul serta ahli multiple intelligence untuk memvalidasi

komponen multiple intelligence.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian akan menghasilkan sebuah produk yang

berupa modul elektronik. Spesifikasi produk dalam

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut

1.

Produk yang dikembangkan berupa modul elektronik
yaitu E-Modul Berbasis Multiple Intelligence Pada
Materi Kimia Unsur yang link e-modul dapat di akses
melalui scan barcode

Tingkat penggunaan modul : Peserta didik SMA
Jurusan IPA.

Kriteria pengembangan media pembelajaran meliputi
validitas dan respon siswa.

E-Modul berisi materi kimia unsur berdasarkan
standar K13 revisi.

Sistematika Modul meliputi :

a. Halaman sampul e-modul
b. Kata Pengantar

c. Daftar Isi

d. Teknis penggunaan modul
e. KI, KD, TP, Indikator

f. Peta konsep

g. Pengantar materi
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Materi kimia unsur (Diselipi kegiatan yang
mendukung berbagai tipe kecerdasan dan gaya
belajar)

Soal evaluasi

Kunci jawaban

Kegiatan Kecerdasan Majemuk

Daftar pustaka

. Glosarium

Profil Penulis



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran E-Modul

Media merupakan bentuk jamak dari kata
"medium”, yang berarti perantara pesan dari pengirim
ke penerima pesan (Rohani, 2019). Media
pembelajaran yaitu alat yang menyampaikan atau
mengantarkan pesan-pesan pembelajaran (Arsyad,
2013). Media pembelajaran atau disebut juga sarana
pembelajaran adalah alat, metode dan teknik yang
digunakan untuk mendukung efektifitas komunikasi
interaksi edukatif antara pendidik dan siswa dalam
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah (Akrim,
2018). Media pembelajaran memiliki fungsi sebagai
alat bantu mengajar untuk membangkitkan motivasi
siswa dalam belajar, meningkatkan pemahaman,
menyajikan data yang menarik serta memadatkan
informasi (Arsyad, 2013).

Media pembelajaran mengalami perkembangan
dari waktu ke waktu, pengelompokkan jenis media
pembelajaran ada empat yaitu : (1) media hasil
teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual,

(3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer,

12
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(4) media hasil gabungan teknologi cetak dan
Komputer (Arsyad, 2013).

Dampak positif media yang digunakan pada
pembelajaran sebagai berikut:

a. Penyampaian pembelajaran  menjadi lebih
terstruktur

b. Proses pembelajaran lebih menarik

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

d. Mempersingkat waktu (Akrim, 2018).

Perkembangan kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi di Revolusi Industri 4.0 telah
memberikan pengaruh besar pada aspek kehidupan
termasuk dunia pendidikan (Asrial et al, 2019).
Perkembangan teknologi dan kondisi muncul media
pembelajaran yang berbasis elektronik, salah satunya
adalah modul elektronik (e-modul) yang hadir sebagai
bentuk adaptif dari modul biasa yang dipakai saat
pembelajaran secara langsung.

Elektronik module (e-modul) merupakan
sumber bahan ajar yang disusun secara sistematis yang
disajikan dalam bentuk elektronik (Hutahaean et al.,
2019). E-Modul yang merupakan media pembelajaran,

yang didalamnya berisi materi, metode, batasan materi
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pembelajaran, petunjuk yang disajikan dalam media
elektronik(Irawati & Setyadi, 2021).

Karakteristik elektonik modul yaitu :
a. SelfInstructional (Belajar Mandiri)

Modul tersusun atas tujuan pembelajaran,
materi yang sesuai KD disertai ilustrasi untuk
menjelaskan, latihan, rangkuman, atau refensi
materi dan penggunaan bahasa yang sederhana
serta komunikatif dengan tujuan peserta didik
dapat belajar mandiri.

b. Self Contained (Utuh)

Modul berisi materi yang utuh, satu KD

terdapat dalam satu modul.
c. Stand Alone (Berdiri Sendiri)

Modul tidak tergantung pada media lain
atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
media lain.

d. Adaptif

Modul disesuaikan dengan perkembangan
zaman dan teknologi.

e. User Friendly (Mudah digunakan)

Modul mudah dioperasikan, tidak rumit dan
instruksi pelajaran mudah dimengerti (Najuah et

al, 2020).
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Prinsip-prinsip dalam pengembangan e-modul
yaitu sebagai berikut:

a. Bertujuan untuk menumbuhkan minat bagi peserta
didik

b. Ditujukan digunakan oleh peserta didik

c. Berisi tujuan pembelajaran yang sesuai dan tepat

d. Disusun dengan pola “belajar dan fleksibel”

e. Disusun dengan dasar memenuhi kebutuhan
peserta didik dan pencapaian tujuan pembelajaran

f. Berisi evaluasi dengan tujuan melatih pemahaman
peserta didik

g. Mengakomodasi kesulitan dalam belajar bagi
peserta didik

h. Menggunakan gaya penulisan yang komunikatif,
interaktif dan semi formal.

i. Memiliki petunjuk penggunaan.
(Najuah et al., 2020).

Menurut Puspitasari (2019) Penggunaan
modul elektronik sangat efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, disamping itu efektif juga untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, serta kemampuan
berpikir kritis. E-modul tergolong media yang
interaktif dengan desain yang menarik (Khanna &

Kareem, 2021). Kelebihan media e-modul diantaranya
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anggaran pembuatan ekonomis, efisien untuk dibawa,
kuat serta tidak akan usang dimakan waktu, dan dapat
dilengkapi dengan gambar, video, audio dan animasi.
software yang menunjang pembuatan e-modul yaitu

aplikasi flip pdf professional (Nisa et al., 2020).

2. Multiple Intelligence

Multiple intelligence atau kecerdasan majemuk
merupakan kemampuan untuk menyelesaikan masalah
atau melakukan suatu hal yang bernilai dalam
kehidupan sehari-hari. Kecerdasan bukan hanya sekedar
angka ataupun hitungan, tetapi potensi sel otak yang
aktif atau nonaktif tergantung pada keseharian
seseorang (Indria, 2020).

Setiap manusia memiliki kecerdasan masing-
masing, dan tidak ada orang bodoh. Menurut Gardner
bahwa kecerdasan setiap peserta didik tidak didasarkan
dari hasil tes IQ saja, tetapi dapat dilihat dari
kemampuannya dalam memecahkan masalah dan
kreativitas. Gardner dengan teorinya membagi
kecerdasan menjadi sembilan tipe kecerdasan, yaitu :

a. Verbal linguistic intelligence.
Tipe kecerdasan Verbal linguistic intelligence
dapat ditandai dengan peserta didik dengan

keterampilan lisan dan tertulis dengan baik,
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kecerdasan yang peka terhadap bunyi, makna, fungsi
kata, struktur, dan bahasa, peserta didik yang
memiliki kecerdasan ini biasanya pandai dalam
membaca, menulis berdiskusi, berargumentasi dan
berdebat. Kecerdasan linguistik juga dapat digunakan
beragam permainan seperti menggunakan kartu
huruf dengan beragam bentuk dan warna yang
menarik, mendongeng dengan menggunakan boneka
tangan atau jari, bermain tebak kata, menceritakan
dengan gambar dan lainya (Ardiana, 2022). Menurut
Rizqiningsih & Hadi (2019) Pendekatan multiple
intelligence berpengaruh signifikan dalam
mengembangkan keterampilan berbicara.
b. Logical-mathematical intelligence.

Tipe kecerdasan logical-mathematical
intelligence, kecerdasan dalam penalaran,
pengolahan data, menghitung dan mengatur data.
Kecerdasan ini dapat didukung dengan permainan
seperti balok, maze, kartu angka, ular tangga, dan lain
lain (Ardiana, 2022).

c. Musical intelligence.

Tipe  kecerdasan  musical intelligence,

kecenderungan tipe belajar menggunakan musik

ataupun audio maupun rekaman, kemudian diikuti
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dengan teks yang dapat mendorong penggunaan
kecerdasannya, siswa pada tipe kecerdasan ini akan
berkembang dengan adanya video ataupun audio
(Juniati, 2015). Kecerdasan ini dapat didukung
dengan bernyanyi lagu-lagu,memainkan alat musik,
peserta didik yang memiliki kecerdasan ini umumnya
peka terhadap suara-suara, mudah mengingat lirik
lagu (Ardiana, 2022).
d. Visual-spatial intelligence.

Tipe kecerdasan visual-spatial intelligence,tipe
kecerdasan ini berarti peserta didik dapat dengan
mudah memahami keterampilan dan konsep, karena
kecerdasan ini dirangsang oleh interaksi fisik dengan
lingkungannya. Tipe kecerdasan visual spacial
intelligence kecerdasan ini dapat difasilitasi dengan
video, kamera, proyek digital, desain, kecerdasan ini
cocok didukung oleh animasi digital dan film
(Ardiana, 2022).

e. Bodily-kinesthetic intelligence.

Kecerdasan Bodily-kinesthetic ditandai dengan
kemampuan mengontrol gerak tubuh dan kemahiran
mengelola objek. kecerdasan ini dapat didukung
dengan menari, senam ,menirukan gerakan, dan

permainan yang menggunakan fisik (Ardiana, 2022).
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f. Naturalist intelligence.

Kecerdasan ini didukung dengan cara
mengamati, mengenali, dan peduli dengan
lingkungan, kegiatan yang dilakukaan pendidik untuk
meningkatkan kecerdasan naturalis ini adalah
memberikan pengajaran tentang alam terbuka,
bercerita tentang alam, berkebun ,serta mengamati
proses pertumbuhan tanaman atau hewan (Ardiana,
2022).

g. Intrapersonal intelligence

Kecerdasan ini berkaitan dengan pengetahuan
akan diri sendiri berdasarkan pengalaman diri,
kecerdasan ini dapata diasah dengan melatih
kesabaran anak melalui meronce, kebiasaan minta
maaf serta memberikan penghargaan terhadap hasil
karya orang lain (Ardiana, 2022).

h. Interpersonal intelligence.

Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan
mencerna dan merespon secara tepat suasana hati,
temperamen, motivasi, dan keinginan orang lain.
Kecerdasan ini dapat didukung dengan bermain
bersama, makan besama, dengan kata lain kegiatan

yang dilakukan bersama (Ardiana, 2022).
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i. Existensial Intelligence
Kecerdasan Existensial atau kecerdasan
spiritual adalah kemampuan untuk memiliki nilai dan
norma yang ada di masyarakat, serta
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari
(Sukitman, 2004).

Konsep pembelajaran multiple intelligences
menitikberatkan pada ranah keunikan untuk
menemukan kelebihan setiap anak. Meliputi aktivitas
pembelajaran pengetahuan, sikap, dan keterampilan
(Legowo, 2017). Kecerdasan majemuk juga saling
berhubungan dan mendukung satu sama lain selama
kinerja (Yaghoob & Hossein, 2016). Teori Kecerdasan
Majemuk oleh Gardner menyatakan bahwa kecerdasan
manusia bersifat multidimensi dan manusia memiliki
perpaduan kecerdasan yang unik. Gardner berpendapat
bahwa tantangan yang besar dalam dunia pendidikan
yaitu bagaimana cara memanfaatkan keunikan tersebut
dengan sebaik-baiknya (Sajjadi et al., 2016).

Penerapan pembelajaran berbasis multiple
intelligences ini memiliki kekurangan dan kelebihan,
kekurangannya yaitu belum banyak diterapkan di
sekolah-sekolah karena belum banyak yang mengetahui

terkait konsep pembelajarannya, menggunakan
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berbagai instrumen, banyak menggunakan cara untuk
mengukur assessment hasil belajar. Kelebihannya yaitu
model pembelajaran diidentifikasi berpengaruh positif
terhadap performa akademik peserta didik. Kelebihan
lainnya kurikulum lebih diperdalam sehingga menjadi
pengalaman belajar yang menstimulasi profil multiple
intelligences peserta didik, self-concept mereka
meningkat, keterampilan memimpin dan Kkerjasama
berkembang, dan di atas semua itu kecintaan peserta

didik untuk belajar dapat ditingkatkan (Legowo, 2017).

Multiple  intelligence  saat  diterapkan  dalam

pembelajaran terutama pada modul berpengaruh pada

kemampuan berpikir kritis peserta didik (Acesta et
al.,2020). Manfaat dari multiple intelligences yakni:

a. Multiple intelligences memberikan perspektif yang
berbeda untuk memecahkan masalah.

b. Pembelajaran dapat melatih peserta didik dalam
membawa hobi kedalam pekerjaannya kelak. Dengan
demikian, di tengah perkembangan dunia yang
semakin pesat peserta didik akan mampu
menciptakan pekerjaan minimal untuk dirinya
sendiri melalui hobi yang dia tekuni.

c. Pembelajaran ini akan memberikan banyak substansi

untuk melatih kreativitas serta kemampuan sosial.
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d. Pembelajaran ini bisa lebih membuat seseorang
mengembangkan diri dan menghargai bakatnya

(Putri et al, 2021).

3. Gaya Belajar

Gaya belajar adalah cara yang dipilih untuk dapat
memahami dan menyerap materi dengan cepat dan
mudah (Junizon, 2018). Gaya belajar cenderung
melibatkan multi-indera yaitu penglihatan,
pendengaran, dan gerakan. Model VAK atau Visual,
Auditori dan Kinesterik dirancang oleh Walter Burke
Barbe, kemudian dikembangkan oleh Niel Fleming.
Berikut macam-macam gaya belajar (Kadam et al,
2021):
a. Gaya Belajar Visual (Visual Learner)

Gaya belajar visual adalah gaya belajar yang
cenderung memiliki minat yang tinggi pada gambar,
grafik dan grafis, seperti peta konsep, ide peta, plot,
dan ilustrasi visual. Peserta didik dengan gaya belajar
visual mereka akan lebih cepat memahami dengan
menggunakan gambar-gambar yaitu diagram, buku
pelajaran bergambar, CD, digital content dan video.
Salah satu ciri anak dengan gaya belajar visual lebih
suka mencatat hingga detail- detailnya untuk

mendapatkan informasi.
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b. Gaya Belajar Auditif (Auditory Learner)

Gaya belajar auditori adalah cara belajar
dengan kecederungan Dbelajar melalui indra
pendengaran. Peserta didik dengan gaya belajar
auditori lebih cepat memahami suatu materi setelah
mendengarkan penjelasan dari guru. Peserta didik
dengan gaya belajar auditori dapat mencermati
makna yang disampaikan oleh guru melalui bunyi-
bunyian suara, tempo kecepatan berbicara. Peserta
didik dengan gaya belajar auditori akan lebih cepat
menghafal dengan membaca teks dengan keras atau
mendengarkan media audio.

c. Gaya Belajar Kinestetik (Tactual Learner)

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar
peserta didik yang cenderung harus melakukan suatu
hal (praktek) seperti ; melakukan, menyentubh,
merasa, bergerak dan bertindak. Salah satu ciri dari
peserta didik dengan gaya belajar kinestik yaitu
peserta didik tidak bisa berdiam diri terlalu lama,
mereka selalu ingin beraktivitas dan mengeksplorasi
(Waluyo, 2014).

Gaya belajar kinestetik, auditori dan visual
memberikan pengaruh pada prestasi belajar peserta

didik (Bire et al, 2014). Gaya belajar yang dimiliki
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oleh masing-masing peserta didik dipengaruhi juga
oleh kebiasaan, interaksi dengan dunia luar serta

kepribadian (Baig & Ahmad, 2016).

4. Kimia Unsur

llmu kimia merupakan ilmu yang membahas
tentang materi dan energi yang menyertainya
(E.Goldberg, 2004). Kimia adalah cabang dari ilmu
pengetahuan alam untuk peserta didik jenjang
SMA/SMK/MA dan sederajat. Pembelajaran kimia
berpendekatan saintifik pada kurikulum 2013
bertujuan agar peserta didik dapat membentuk sikap
positif serta mengagungkan kebesaran Tuhan YME
serta memiliki sikap ilmiah, sistematik dan
meningkatkatkan kemampuan intelektual peserta
didik (Putri, 2013). Kimia memiliki konsep yang
abstrak dan mikroskopis (seperti atom, molekul,
elektron dan ikatan kimia), selain itu ilmu kimia
memiliki peristilahan khusus dan aturan-aturan
kimia (Chang, 2005).

Kimia unsur merupakan bagian dari ilmu kimia
karena membahas berbagai unsur-unsur yang ada.
Unsur yaitu elemen yang menyusun semua materi di
alam semesta. Unsur tidak dapat dibagi lagi menjadi

lain bagian yang lebih kecil dengan cara biasa
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(E.Goldberg, 2004). Kimia Unsur merupakan bagian
penting dalam memperlajari ilmu kimia karena
sebagian besar materi kimia selalu berkaitan dengan
unsur-unsur (Tianingsih, 2019). Kimia unsur
merupakan materi pembelajaran kimia di SMA
dengan ciri hafalan dan objek bahasan yang luas
(Asmara, 2017).

Materi kimia unsur termasuk kedalam K.D. 3.7
hingga KD.4.8 kelas XII pada silabus kimia
(Kebudayaan, 2018). Sistem periodik unsur terdiri
dari golongan dan periode. Bumi mempunyai
hidrosfer sebasgai penyusunnya, komponen yang
menyusun hidrosfer terdiri dari unsur - unsur
tertentu yang disebut unsur golongan utama
(golongan A). Golongan A terdiri dari :

a. Logam Alkali
Golongan logam alkali dalam sistem
periodik unsur terletak pada golongan IA yang
terdiri dari unsur H (hidrogen), litium (Li),
natrium (Na), kalium (K), rubidium (Rb), sesium
(Cs), dan fransium (Fr).
b. Logam Alkali tanah
Golongan logam dalam sistem periodik

unsur terletak pada golongan IIA yang terdiri dari
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unsur berilium (Be), magnesium (Mg), kalsium
(Ca), stronsium (Sr), barium (Ba), dan radium
(Ra).
. Boron

Golongan boron terletak pada golongan II1A
yaitu Boron (B), alumunium (Al), Galium (Ga),
Indium (In), Talium (TI)
. Karbon

Golongan Carbon terletak pada golongan
IVA yaitu karbon (C), Silikon (Si), Germanium(Ge),
Timah (Sn) dan timbal (Pb).
. Nitrogen

Golongan Nitrogen pada system periodik
unsur terletak pada golongan VA, yaitu Nitrogen
(N), Fosfor (P), Arsen (As), Antimon (Sb) dan
Bismut (Bi).
. Oksigen

Golongan oksigen dalam sistem periodik
unsur terletak pada golongan VIA, yaitu Oksigen
(0), Belerang (S), Selen (Se), Telurium (Te),
Polonium(Po).
. Halogen
Golongan halogen dalam sistem periodik

unsur terletak pada golongan VIIA yang terdiri
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dari fluor (F), klor (CI), brom (Br), dan iod (I) dan
Astantin (At). Golongan halogen pada keadaan
bebas ditemukan sebagai unsur diatomik.
h. Gas Mulia

Golongan gas mulia dalam sistem periodik
unsur terletak pada golongan VIIIA yang terdiri
dari helium (He), neon (Ne), argon (Ar), kripton
(Kr), xenon (Xe), dan radon (Rn). Gas mulia di
alam bebas ditemukan dalam bentuk monoatomik

karena sifatnya yang stabil atau tidak reaktif.

Sistem periodik unsur terdiri dari golongan
dan periode. Salah satu jenis dari periode yaitu
periode tiga yang terdiri dari natrium, magnesium,
alumunium, silikon, fosfor, sulfur, klorin dan
argon. Periode lain yang menyusun sistem
periodik unsur yaitu periode empat atau unsur
transisi. Periode keempat tersusun atas skandium,
titanium, vanadium, krom, mangan, besi, kobalt,
nikel, tembaga dan seng (Mulyanti & Moh
Nurkhozin, 2017).

Unsur terkadang ditemukan dalam keadaan
senyawa dengan unsur lain, beberapa proses
pembuatan unsur yaitu :

a. Besi dengan Tanur tinggi atau tanur hembus
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b. Beja dengan Basmer

c. Soda kue dengan Solvary

d. Magnesium, natrium dengan Down

e. Urea, fosfor dengan wohler

f. Titanum dengan tabung baja

(Mulyanti & Moh Nurkhozin, 2017).

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian dilakukan dengan merujuk pada beberapa

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan, berikut beberapa penelitian terdahulu
yang relevan:

1. Nisa et al, (2021) pada penelitiannya menyimpulkan
bahwa e-Modul dapat diaplikasikan dalam
pembelajaran dengan hasil yang baik. Penelitian
tersebut berkaitan dengan pengembangan media
pembelajaran berupa e-module, perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada
materi kimia unsur dan modul akan didapat dengan
menscane barcode.

2. Mufida et al, (2022) pada penelitiannya
menyimpulkan bahwa berdasarkan Uji efektivitas
menunjukkan bahwa e-modul dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Penelitian relevan dengan

penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan
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media pembelajaran elektronik modul hanya saja
penelitian ini tidak mengukur hasil belajar siswa dan
diterapkan pada materi kimia unsur berbasis multiple
intelligence.

Surfianti, (2022) dalam penelitiannya menyimpulkan
hubungan gaya belajar dengan multiple intelligence,
gaya belajar yang disesuaikan dengan tingkat
kecerdasan lebih memudahkan peserta didik dalam
menangkap informasi. Penelitian ini relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu terkait multiple
intelligence dan gaya belajar. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu gaya
belajar dengan multiple intelligence dituangkan dalam
modul elektronik dengan bahasan materi kimia.
Harnida et al, (2020) dalam penelitiannya
menyimpulkan pengembangan modul elektronik
berbasis pantun teka-teki pada materi kimia unsur
mudah digunakan dan dapat dipahami oleh siswa
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu elekronik
modul pada materi kimia unsur. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu

berbasis multiple intelligence.



30

C. Kerangka Berpikir

[ Studi Pendahuluan J

-
Permasalahan:

1. Media Pembelajaran kimia yang kurang fleksibel

( berat, kurang praktis)
2. Media pembelajaran yang kurang sesual dengan gaya
\_ belajar dan tipe kecerdasan

v

rl,unp;;kah Tindakan :

1.Membutuhkan bahan ajar selain buku paket yang
praktis

2.Perlunya bahan ajar yang mendukung berbagai
tipe kecerdasan dan gaya belajar

.

y

Solusi : E-modul Berbasis Multiple Intelligence
Pada Materi Kimia Unsur

v

E-modul Berbasis Multiple Intelligence Pada
Materi Kimia Unsur yang Layak

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Setiap individu peserta didik memiliki tipe
kecerdasan yang berbeda-beda dalam memahami
materi. Pada mata pelajaran kimia terutama kimia

unsur bagi sebagian besar peserta didik dianggap sulit
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untuk dipahami karena materinya yang terlalu banyak
dan kompleks, selain itu buku yang digunakan di
sekolah cenderung tebal dan menyebabkan peserta
didik malas untuk membawa maupun membacanya,
hal ini dapat terlihat banyak sekali peserta didik yang
hanya meletakkan buku paketnya di laci, dari peristiwa
tersebut tentunya peserta didik jarang membuka paket
untuk belajar di rumah atau belajar mandiri.

Kondisi peserta didik yang senang berselanjar di
dunia maya dan penggunaan ponsel lebih sering
dibandingkan penggunaan buku. maka diperlukan
referensi pembelajaran yang praktis yang bisa dibawa
kemana saja dan dapat dibaca kapan pun, serta berisi
kegiatan-kegaiatan yang dapat dilakukan guna
menstimulus dan mendukung berbagai tipe
kecerdasan dan gaya belajar.

E-Modul atau elektronik modul adalah media
pembelajaran yang praktis, ringkas dan tampilannya
yang menarik serta menggunakan multiple intelligences
,diharapkan peserta didik lebih mudah memahami dan
menyerap ilmu. Pembuatan e-modul, divalidasi oleh
beberapa ahli yaitu ahli materi, ahli media dan ahli
multiple intelligence yang kemudian dilakukan revisi

produk, setelah direvisi maka dilakukan uji coba
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produk terhadap sampel dan direvisi seperlunya

sehingga didapatkan produk akhir.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian merupakan usaha untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan dan mendapatkan temuan-temuan baru,
sedangkan pengembangan merupakan proses memperluas
pengetahuan atau mendalaminya (Hanafi, 2017).
Pengertian penelitian pengembangan menurut
Thiagarajan et al., (1974). yaitu proses atau prosedur yang
digunakan untuk menghasilkan atau mengembangkan
produk serta memvalidasi produk hasil penelitian. Jenis
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
model pengembangan 4-D , define yaitu pendefinisian,
design(perancangan), develop (pengembangan) dan
disseminate (penyebaran). Jenis pengembangan 4-D adalah
model pengembangan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan oleh (Thiagarajan et al., 1974).

Jenis penelitian yang digunakan merupakan
penelitian pengembangan untuk menghasilkan produk
berupa E-Modul Berbasis Multiple Intelligence Pada Materi
Kimia Unsur. Pada penelitian ini hanya dilakukan 3 tahap
yaitu tahap define, design dan develop, hal itu dikarenakan

keterbatasan dari peneliti mengenai waktu.
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B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang dilakukan adalah

model pengembangan 4-D yang di reduksi menjadi 3-D.

Prosedur pengembangan terdiri dari beberapa tahapan

yaitu:

1. Tahapan Define

Tahap define adalah tahap pendefinisian atau

awal yang dilakukan yaitu pengambilan data untuk

analisis kebutuhan saat melakukan penelitian. Langkah

pada tahap define yaitu:

a)

b)

Analisis Ujung Depan ( Front-End Analysis )

Analisis ujung depan dilakukan dalam
penelitian ini yaitu menganalisis kurikulum yang
diterapkan dalam pembelajaran yaitu kurikulum
2013. Selain itu, menganalisis perencanaan
pembelajaran pada materi kimia kelas 12 dan
menganalisis sumber belajar yang digunakan.
Serta mencari informasi melalui studi literatur dan
lapangan yang dilakukan dengan menyebar angket
pra-penelitian serta wawancara dengan guru
kimia.
Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik merupakan tahap

yang bertujuan untuk memahami karakteristik
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dari peserta didik sehingga  diketahui
permasalahan  yang  dapat  menghambat
ketercapaian dalam pemahaman kimia
(Thiagarajan et al, 1974). Analisis tahap ini
dilakukan dengan cara menyebar angket pra-
penelitian kepada peserta didik untuk mengetahui
karakteristik peserta didik dalam pembelajaran
seperti gaya belajar serta bahan ajar yang
diharapkan pada materi kimia.

Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas merupakan tahap untuk
menganalisis keterampilan yang dibutuhkan
(Thiagarajan et al., 1974). Tahap ini dilakukan
dengan menganalisis KI, KD dan capaian
pembelajaran untuk memperoleh indikator
pencapaian kompetensi pada materi kimia.
Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep merupakan tahapan untuk
menentukan konsep, isi materi serta sumber
belajar (Thiagarajan et al, 1974). Tahap ini
dilakukan dengan cara menganalisis konsep-
konsep dari materi kimia unsur yang sesuai

dengan KI dan KD.
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e) Perumusan Tujuan Pembelajaran (SpecifyinG
Instructional Objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan
untuk  menentukan indikator  pencapaian
berdasarkan analisis materi dan kurikulum
(Thiagarajan et al, 1974). Perumusan ini akan
menjadi dasar dalam merancang media

pembelajaran oleh peneliti.

2. Tahapan Design
Tahap design adalah tahap perancangan suatu
produk berdasarkan permasalahan dasar yang sudah
ditemukan. Perancangan yang dilakukan meliputi
pencapaian kompetensi, model produk yang didesain
untuk mengatasi segala permasalahan yang
ditemukan. Tahapan perancangan sebagai berikut :
a. Pemilihan Media
Media yang dipilih dalam penelitian ini adalah
e-modul. E-modul dipilih untuk mengatasi kasus
buku paket yang tebal dan kurang efektif (Juniati,
2015).
b. Pemilihan Format
Format yang dipilih yaitu e-modul yang
memenuhi Kkriteria praktis, berbasis multiple

intelligence dan menarik. Pemilihan format lebih
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lanjut  disesuaikan  dengan jenis  media
pembelajaran yang dipilih untuk dikembangkan
(Thiagarajan et al., 1974).
c. Desain rancangan awal
Desain rancangan awal adalah hasil dari
tahap perancangan produk sebelum dilakkan uji
validasi oleh validator. Rancangan produk e-modul
berbasis multiple Intelligence pada materi kimia
unsur yang terdiri dari halaman sampul, kata
pengantar, daftar isi, pendahuluan yang berisi ;
teknis penggunaan modul, KI, KD, TP, Peta Konsep
dan Isi buku yang terdiri dari pengantar materi,
materi kimia unsur sesuai dengan tipe kecerdasan,
latihan soal, kunci jawaban, glosarium, lembar
catatan serta penutup yang berisi daftar pustaka
dan profil penulis.
3. Tahapan Develop
Tahap Develop adalah tahap pengembangan dari
tahap desain produk yang telah dibuat. Tahapan
pengembangan terdapat dua proses yaitu : expert
appraisal (penilaian ahli) dan developmental testing

(pengujian pengembangan) (Thiagarajan et al., 1974).
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a. Penilaian Ahli
Penilaian ahli adalah tahapan yang
dilaksanakan dengan tujuan mendapatkan nilai
kelayakan suatu produk yang dinilai oleh para ahli.
Produk akan direvisi sesuai dengan saran dan
masukan yang diberikan. Validasi e-modul
dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli
multiple intelligence. Pada setiap uji validasi akan
didapatkan koreksi pada produk dan dilakukan
revisi produk hingga didapatkan produk final.
b. Pengujian Pengembangan
Pengujian Pengembangan adalah tahap uji
coba produk terhadap subjek uji coba. Uji coba ini
akan menghasilkan data berupa data angket,
komentar dan saran agar menghasilkan produk
yang lebih baik. Uji coba dilakukan di satu kelas
dengan banyak responden kurang lebih 30 siswa,
Prosedur Pengembangan E-Modul Berbasis Multiple
Intelligence Pada Materi Kimia Unsur disajikan

dalam gambar.
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C. Desain Uji Coba Produk
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Desain uji coba produk dirancang untuk membuat

atau mengembangkan sebuah produk.
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1. Desain Uji Coba

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teknik penelitian jenis pengembangan atau R&D
yang bertujuan untuk mengembangkan suatu produk
baru maupun menyempurnakan produk yang sudah ada
(Hanafi, 2017). Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang bertujuan mengembangkan media
pembelajaran berupa E-modul. Produk yang dihasilkan
dalam penelitian ini yaitu E-Modul Berbasis Multiple
Intelligence Pada Materi Kimia Unsur.

Uji respon peserta didik terhadap produk
dilakukan setelah produk divalidasi kelayakannya oleh
validator, validator harus menyatakan bahwa produk
layak sehingga produk dapat di uji respon peserta didik.
Uji respon peserta didik terhadap produk e-modul
dilakukan terhadap 30 responden peserta didik kelas XII
SMAN 1 Sukorejo melalui angket yang disebarkan
kepada peserta didik. Angket disebarkan kepada peserta
didik dalam satu kelas untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap e-modul, hasil dari angket digunakan
dalam merevisi produk e-modul yang kedua dan

didapatkan hasil final e-modul.
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2. Subjek Coba

Penelitian dilakukan pada siswa SMAN 1
Sukorejo kelas XII yang telah menerima atau akan
menerima materi kimia unsur. Sampel yang digunakan
adalah 30 peserta didik. Pemilihan sampel dilakukan
dengan teknik random sampling yaitu teknik sampling
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Populasi yang digunakan yaitu seluruh peserta
didik kelas 12 MIPA dan sampel yang akan digunakan
akan dipilih secara acak (Firmansyah & Dede, 2022).
Uji tanggapan peserta didik terhadap produk
dilakukan dengan menyebarkan angket bertujuan
untuk mendapatkan data dan respon mengenai e-

modul.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah salah satu cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengetahui
pemahaman siswa dalam memahami materi kimia
unsur, ketertarikan siswa untuk membawa dan
membaca buku paket. Observasi dilakukan untuk
menentukan tingkat pemahaman peserta didik

sehingga dari pengembangan e-modul ini, dapat
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diukur respon pesrta didik terhadap penggunaan
e-modul. Hasanah (2017) mengartikan observasi
sebagai kegiatan yang melibatkan seluruh indera
untuk mengamati peristiwa-peristiwa secara
empiris. Observasi yang dilakukan oleh peneliti
yaitu pengamatan kelas serta berdasarkan
pengalaman peneliti ketika menduduki tingkat
SMA.
b. Wawancara

Wawancara adalah salah satu cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data.
Wawancara dilakukan dengan guru kimia untuk
mengetahui masalah, hambatan yang dihadapi
dalam proses pembelajaran (Sugiyono, 2016).
Menurut Mita (2015) berpendapat wawancara
adalah suatu kegiatan untuk mendapatkan
informasi.

c. Angket

Teknik angket merupakan daftar
pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik
untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
produk, selain itu angket juga diberikan kepada
tim validator untuk memvalidasi produk. Sudibyo

et al, (2017) berpendapat angket adalah daftar
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pertanyaan atau skala rating yang harus dijawab
secara tertulis. Pada penelitian, angket bertujuan
untuk mengungkapkan kelayakan modul dan
respon peserta didik terkait penggunaan media
pembelajaran  E-Modul Berbasis = Multiple
Intelligence Pada Materi Kimia Unsur.
d. Dokumentasi
Teknik dokumentasi di dalam penelitian
digunakan sebagai penunjang teknik observasi dan
wawancara. Dokumentasi yang dihasilkan berupa
foto pada saat observasi, wawancara di suatu
sekolah tingkat SMA serta dokumen lainnya seperti
daftar peserta didik, hasil angket, RPP dan silabus.
Menurut Handayani, (2017) metode dokumentasi
yaitu cara mengumpulkan data dengan mencatat

data yang diperoleh.
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4. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas oleh Ahli

Uji validitas bertujuan untuk menguji
kelayakan produk yang telah dikembangkan oleh
validator. Proses validasi menggunakan angket
yang nantinya akan dianalisis dengan teknik
analisis validitas isi Aiken’s V. Formula rumus
Aiken’s V digunakan untuk menghitung validity
coefficient yang berdasarkan pada hasil penilaian
dari ahli sebanyak n orang. Data akan dihitung
menggunakan rumus Aiken’s V sebagai berikut

(Azwar, 2012).
V= ¥s/[n(c - 1]

Keterangan :
S =r-lo
lo =angka penilaian terendah (=1)
¢ =angka penilaian tertinggi (=5)
r =angka yang diberikan oleh seorang penilai
n = banyaknya penilai
Media disebut valid ditentukan dengan

kecocokan hasil validity coefficient dengan tabel
kategori indeks v (Number Of Categories).
Validator sebanyak 5 orang (rater) untuk ahli

media dan materi serta 6 orang (rater) untuk ahli
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multiple intelligence dengan 5 pilihan skala
didapatkan ketetapan validitas minimal 0,8 untuk
rater 5 orang dan validitas minimal 0,79 untuk
rater 6 orang dengan peluang error 5%. Produk
disebut valid jika nilai V minimal yang diterima
dengan peluang error 5% sebesar 0,8, nilai
dibawah 0,8 produk dinyatakan tidak wvalid.
Penentuan validitas butir sesuai penentuan
ketetapan dapat dilihat pada tabel Aikens’V di
Lampiran 8.
b. Uji Tanggapan Peserta Didik

UJi tangapan peserta didik adalah uji coba
terhadap produk yang sudah memenuhi kriteria
valid. Uji coba dilakukan melalui angket tanggapan
siswa menggunakan rating scale. Total skor akan
dihitung persentasenya dengan formula rumus
berikut :

jumlah skor komponen
Skor % = : x100%
skor maksimal

(Arikunto, 2010).
Hasil skor rata-rata dikonversikan sesuai kriteria

yang tertera dalam Tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Angket Respon

peserta didik
No Skor Kriteria
1 81-100% Sangat baik
2 61-80% Baik
3 41-60% Cukup
4 21-40% Kurang
5 <20% Sangat kurang

(Purwanto, 2018).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Prosedur yang digunakan dalam mengembangkan
penelitian yang berjudul pengembangan e-modul berbasis
multiple intelligence pada materi kimia unsur
menggunakan model pengembangan 4-D (tahap define,
design, develop, dan disseminate) oleh Thiagarajan yang di
reduksi menjadi 3-D atau hanya dilakukan hingga tahap
develop, hal itu dikarenakan keterbatasan dari peneliti
mengenai waktu (Thiagarajan et al., 1974). Berikut uraian
penjelasan mengenai tahapan pengembangan media e-
modul yang telah dilakukan.
1. Tahapan Define
Tahap define adalah tahap pendefinisian atau
awal yang dilakukan yaitu pengambilan data untuk
analisis kebutuhan saat melakukan penelitian.
a) Analisis Ujung Depan ( Front-End Analysis )
Analisis ujung depan dilakukan dengan
menganalisis kurikulum yang diterapkan dalam
pembelajaran, serta menganalisis perencanaan
pembelajaran pada materi kimia, Kurikulum yang
digunakan yaitu kurikulum 2013. Selain itu,

dilakukan studi literatur dan lapangan untuk
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mencari permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran. Studi lapangan dilakukan dengan
observasi kelas.

Studi literatur dilakukan dengan menyebar
angket pra-riset serta wawancara dengan guru
kimia. Berdasarkan angket didapatkan hasil yaitu
sebanyak 77,8% peserta didik malas membawa
buku paket dengan alasan terlalu berat, selain itu
didapatkan masalah mengenai materi kimia unsur
yang kompleks serta memiliki pembendaharaan
kata yang banyak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
SMA sebagian besar peserta didik cenderung
malas membawa buku paket ke sekolah dan
cenderung memilih menggunakan buku paket
dalam bentuk e-book atau sejenisnya yang dapat
diakses memalui smartphone karena setiap
peserta didik memiliki dan selalu membawa
smartphone ke sekolah. Selain itu, setiap peserta
didik memiliki kecepatan yang berbeda-beda
dalam memahami materi. Peserta didik di kelas
memiliki gaya belajar masing-masing dalam

belajar dan memahami materi.
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b) Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik merupakan tahap
yang bertujuan untuk memahami karakteristik
dari peserta didik sehingga  diketahui
permasalahan  yang  dapat  menghambat
ketercapaian dalam pemahaman kimia
(Thiagarajan et al, 1974). Analisis tahap ini
dilakukan dengan cara menyebar angket prariset
kepada peserta didik untuk mengetahui
karakteristik peserta didik dalam pembelajaran
seperti gaya belajar serta bahan ajar yang
diharapkan pada materi kimia.

Berdasarkan hasil angket prariset peserta
didik cenderung tidak suka membawa buku paket
ke sekolah dengan alasan tebal sebanyak 77,8%
dan dengan alasan berat sebanyak 40,7%, peserta
didik sebanyak 91,2% cenderung menyukai e-
modul atau media elektronik lainnya yang praktis
di bawa. Peserta didik sebanyak 94,1%
menganggap kimia sebagai materi yang cenderung
sulit dan 88,2% menggap materi kimia unsur
merupakan materi yang kompleks serta banyak

pembendaharaan kata.
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Peserta didik memiliki tipe kecerdasan serta
gaya belajar yang berbeda. Berdasarkan angket
prariset didapatkan data gaya belajar pada
Gambar 4.1 berikut.

Gaya Belajar
50,00% — 44,10% 44,10%
40,00% 29.10%

30,00% i e
T

20,00% 1;@"
10,00% \ ’.Ez-.
0'000/0 \ ‘i) !
Visual Auditori  Kinestetik

Gambar 4.1 Diagram nilai gaya belajar
Sebesar 44,1% peserta didik memiliki gaya
belajar auditori, 44,1% memiliki gaya belajar
visual dan sebesar 29,1% memiliki gaya belajar
kinestetik. Selain gaya belajar, didapatkan data
kecerdasan majemuk peserta didik pada Gambar

4.2 berikut.
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Presentase Tipe Kecerdasan Majemuk
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Gambar 4.2 Diagram tipe kecerdasan

Peserta didik dengan presentase sebesar
38,2% memiliki tipe kecerdasan visual-spasial,
29,4% memiliki tipe kecerdasan verbal lingustik
dan 29,4% logis matematis, selain itu, peserta
didik memiliki tipe kecerdasan kinestetik, musikal,
intrapersonal, interpersonal, naturalis serta
eksistensial kurang dari 27%.

Berdasarkan hasil data angket prariset
dapat disimpulkan bahwa peserta didik butuh
penunjang media pembelajaran yang mudah
diakses, praktis serta mendukung berbagai tipe

kecerdasan dan gaya belajar.
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c) Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas dimulai dengan
mengidentifikasi KI dan KD pada materi kimia
kurikulum 2013 yang digunakan di kelas XII
Kompetensi Dasar yang digunakan yaitu KD 3.7
yaitu menganalisis kelimpahan, kecenderungan
sifat fisika dan kimia, manfaat serta proses
pembuatan unsur-unsur golongan utama yaitu
(golongan alkali, alkali tanah ,halogen serta gas
mulia).

KD 3.8 yaitu menganalisis kelimpahan,
kecenderungan sifat fisika dan kimia, manfaat
serta proses pembuatan unsur-unsur periode
ketiga dan periode keempat transisi. KD 4.7 dan
KD 4.8 yaitu menyajikan data hasil penelusuran
terkait informasi pembuatan unsur-unsur
golongan utama (alkali, alkali tanah, halogen dan
gas mulia) serta unsur-unsur pada periode ketiga
golongan utama dan periode keempat transisi.

Indikator pencapaian kompetensi
disesuaikan dengan KD yang ada. Indikator yang
digunakan yaitu peserta didik mampu untuk
menganalisis kelimpahan, kecenderungan sifat

unsur golongan utama (alkali, alkali tanah, halogen
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dan gas mulia) unsur periode ketiga, dan unsur
keempat logam transisi. Selain itu, peserta didik
diharapkan mampu menyajikan data informasi
pembuatan unsur-unsur yang tercantum dalam
materi.

Berdasarkan Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar, maka peneliti berinisiatif untuk
mengembangkan media pembelajaran e-modul
yang berjudul Pengembangan E-Modul berbasis
Multiple Intelligence pada Materi Kimia Unsur. E-
Modul berbasis Multiple Intelligence diharapkan
dapat membantu peserta didik memahami materi
kimia unsur. E-Modul berisi kegiatan-kegiatan
yang mendukung berbagai tipe kecerdasan serta
gaya belajar. KI dan KD secara rinci tercantum
pada Lampiran 3.

d) Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep merupakan tahapan untuk
menentukan konsep materi (Thiagarajan et al,
1974). Tahapan yang dilakukan dengan
mengidentifikasi sumber belajar yang digunakan
yaitu buku paket kimia tiga serangkai, selain itu,
analisis  konsep dilakukan dengan cara

menganalisis konsep-konsep dari materi kimia
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unsur yang sesuai dengan KI dan KD yang sudah
dianalisis pada tahap sebelumnya.

Peneliti fokus membahas materi kimia
unsur golongan utama (alkali, alkali tanah, halogen
dan gas mulia) dan unsur periode ketiga golongan
utama serta unsur logam  transisi periode
keempat. Konsep materi tertuang jelas di dalam
peta konsep e-modul. Materi disajikan dengan
konsep multiple intelligence. E-modul terdapat
berbagai kegiatan yang dapat mendukung
berbagai tipe kecerdasan dan gaya belajar yang
dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Peta
konsep secara rinci tercantum pada Lampiran 4.
Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying
Instructional Objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan
setelah menentukan indikator berdasarkan
analisis KD , KI yang disesuaikan dengan
kurikulum 2013, selaku kurikulum yang
diterapkan di kelas XII MIPA. Perumusan tujuan
pembelajaran menjadi dasar dalam merancang

media e-modul oleh peneliti.
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2. Tahapan Design
Tahap design adalah tahap perancangan suatu
produk berdasarkan permasalahan dasar yang sudah
ditemukan. Tahapan perancangan sebagai berikut :
a. Pemilihan Media

Tahap pemilihan media dilakukan setelah
mandapatkan masalah dan solusi serta pengkajian
tahap-tahap sebelum tahapan desain. Media yang
dipilih dalam penelitian ini adalah e-modul. E-
modul dipilih untuk mengatasi kasus buku paket
yang tebal, kurang efektif. Selain itu, maraknya
penggunaan internet smartphone dikalangan
pelajar serta gaya belajar dan tipe kecerdasan
setiap peserta didik berbeda-beda.

E-modul memiliki konsep  multiple
intelligence yang diharapkan mampu
memudahkan peserta didik dalam memahami
materi kimia unsur yang materinya sangat
kompleks dan memiliki banyak pembendaharaan
kata. E-modul dilengkapi dengan berbagai aspek
ataupun kegiatan yang dapat mendukung berbagai

tipe kecerdasan dan gaya belajar peserta didik.
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b. Pemilihan Format

Tahap pemilihan format dilakukan dengan
cara pemilihan susunan e-modul, baik dari segi
materi kimia unsur, penyajian materi, konsep
modul. Selain itu, e-modul yang dipilih yaitu e-
modul yang memenuhi kriteria e-modul yang
praktis, menyajikan kegiatan yang mendukung
berbagai tipe kecerdasan atau multiple intelligence
serta gaya belajar.

E-modul disajikan dalam format elektronik
dengan ukuran kertas A5. Pembuatan e-modul
menggunakan flip pdf coorperate berbantuan
Microsoft word 2010. E-modul dapat diakses
dengan cara menscan barcode yang berisi link
membuka e-modul. Selain itu, e-modul didukung
dengan adanya akses link video mengenai matei
kimia unsur dan adanya audio.

c. Desain rancangan awal

Tahap desain rancangan awal berupa desain
produk yang telah disusun sesuai dengan format e-
modul sebelum di uji validasi oleh tim ahli atau
validator. E-modul diserahkan kepada tim

validator dalam bentuk scan barcode. E-modul
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berbasis multiple Intelligence pada materi kimia
unsur ini dibuat dengan menggunakan berbagai
font huruf dengan mempertimbangkan tipografi
untuk keserasian dalam e-modul. Jenis font yang
digunakan dalam pembuatan modul yaitu childos
arabic, cambria, bree serif, playlist script dan arimo.

Susunan e-modul terdiri dari halaman
sampul, kata pengantar, daftar isi, teknis
penggunaan modul, KI, KD, TP, peta konsep,
pengantar materi, materi kimia unsur yang berisi
berbagai kegiatan yang mendukung berbagai tipe
kecerdasan dan gaya belajar, rincian kegiatan
multiple intelligence, daftar pustaka, glosarium dan
profil penulis. Selain itu, e-modul dilengkapi
dengan berbagai latihan soal dengan tujuan
melatih pemahaman peserta didik.

E-modul juga didukung dengan adanya
glosarium dengan tujuan memudahkan peserta
didik dalam mencari istilah-istilah yang dianggap
sulit, sering muncul atau yang belum diketahui.

3. Tahapan Develop

Tahap Develop merupakan tahap yang

dilakukan setelah tahap design selesai. Pada

tahapan ini, produk akan dinilai kelayakannya dan
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diberi masukan oleh ahli media, ahli materi dan
ahli multiple intelligence. Selain itu, produk juga
diberi respon oleh peserta didik. Banyak
responden yang dibutuhkan yaitu 30 peserta
didik. Kritik dan masukan yang diberikan akan
menjadi pedoman revisi produk akhir. Hasil
produk akhir e-modul dalam bentuk pdf
berukuran 30,7 Mb sebelum di unggah ke flip pdf
coorperate.
a. Hasil pengembangan e-modul
1) Halaman sampul
Halaman sampul merupakan
halaman awal pada e-modul yang
digunakan sebagai identitas agar mudah
dikenali dan dicari. Desain Cover E-Modul

dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut.
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Gambar 4.3 Halaman sampul e-modul
2) Kata Pengantar
Kata pengantar merupakan bagian
yang berisi ucapan syukur, terima kasih
oleh penulis. Kata pengantar dapat dilihat
pada Gambar 4.4 berikut:
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Gambar 4.4 Halaman kata pengantar
3) Daftar Isi
Daftar isi berisi daftar list semua isi
pada e- modul. Daftar isi dapat dilihat pada
Gambar 4.5 berikut:
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Gambar 4.5 Halaman daftar isi
4) Konten Pada E-Modul
Konten e-modul berisi uraian
singkat mengenai isi e-modul. Isi Konten

dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut.
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Gambar 4.6 Isi konten pada e-modul
5) Teknis Penggunaan E-Modul
Teknis penggunaan e-modul berisi
tata cara penggunaan e-modul bagi peserta
didik dan guru. Teknis penggunaan e-
modul dapat dilihat pada Gambar 4.7

berikut
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Gambar 4.7 Teknis penggunaan e-modul
6) KI, KD, TP dan Indikator
KI, KD, TP dan Indikator yang
diterapkan dalam pembuatan e-modul dan

dapat dilihat pada Gambar 4.8 berikut:
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Gambar 4.8 KI,KD, TP dan Indikator
7) Peta Konsep
Peta konsep berisi konsep materi
yang ada dalam e-modul, dapat dilihat
pada Gambar 4.9 berikut.
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Gambar 4.9 Peta konsep
8) Isi Materi

Berisi uraian materi yang ada di
dalam e-modul yang didukung oleh
beberapa komponen yang memfasilitasi
berbagai tipe kecerdasan dan gaya belajar
Isi materi dapat dilihat pada Gambar 4.10
berikut:
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Gambar 4.10 Isi materi
9) Evaluasi
Evaluasi berisi soal teka-teki silang,
pilihan ganda dan soal uraian yang ada
dalam e-modul yang berguna untuk
melatih pemahaman peserta didik. Soal
evaluasi dapat dilihat pada Gambar 4.11
berikut.
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Gambar 4.11 Soal evaluasi
10) Kunci Jawaban
Berisi barcode hasil jawaban dari
soal evaluasi. Desain kunci jawaban

dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut.
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Gambar 4.12 Kunci jawaban
11) Kegiatan Kecerdasan Majemuk
Berisi uraian kegiatan berdasarkan
tipe kecerdasan. Desain uraian kegiatan

dapat dilihat pada Gambar 4.13 berikut.
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12)

Daftar Pustaka
Berisi daftar dari buku ataupun
sumber lain yang digunakan dalam

pembuatan e-modul.

Gambar 4.13 Uraian kegiatan MI
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Halaman daftar

pustaka dapat dilihat pada Gambar 4.14

berikut.
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Gambar 4.14 Halaman daftar pustaka
13) Glosarium
Berisi daftar berbagai kata-kata
yang dianggap sulit ataupun sering
muncul dalam e-modul dan dapat dilihat

pada Gambar 4.15 berikut:
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Gambar 4.15 Halaman glosarium

14) Profil penulis

Berisi uraian singkat mengenai

biodata penulis e-modul

dilihat pada Gambar 4.16 berikut.

dan dapat
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Gambar 4.16 Halaman profil penulis
b. Hasil Validasi

Media pembelajaran e-modul sebelum diuji
respon ke peserta didik terlebih dahulu dilakukan
uji validasi oleh tiga dosen dan tiga guru kimia.
Dosen validator terdiri dari dosen pendidikan
kimia UIN Walisongo yaitu Mar’attus Sholihah,
M.Pd dan Apriliana Drastisianti, M.Pd, serta dosen

tasawuf psikoterapi yaitu Royanullah, M.Psi.T.
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Guru kimia yang berperan dalam memvalidasi e-
modul yaitu Dyah Sri Wahyuni S.Pd, Lilik Retno
Willianti S.Pd M.Si, dan Yoshi Rachmartdi,
S.Pd.M.Si. yang ketiganya merupakan guru kimia
di SMAN 1 Sukorejo Kendal.

Media e-modul dianalisis dengan teknik
validitas isi Aikens’s V. Hasil validasi berdasarkan
analisis validitas isi Aikens’s V tergolong valid.
Kategori valid karena memiliki nilai validitas di
ahli materi sebesar 0,89 dengan banyak rater
materi sejumlah lima. Media dalam e-modul
dikategorikan valid karena memiliki nilai validitas
sebesar 0,87 dengan banyak rater media sejumlah
lima. Sedangkan untuk komponen multiple
intelligence termasuk valid karena memiliki nilai
sebesar 0,87 dengan rater ahli multiple intelligence
sejumlah enam ahli. Hasil perhitungan validasi
secara rinci pada Lampiran 10, 11 dan 12.
Berikut rekapan presentase nilai validasi dapat

dilihat pada Gambar 4.17 berikut.
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Nilai Validasi Ahli
0,895 0.89
0,89
0,885
0,88
0,875 0,87 0,87

0,87
0,86

Nilai V ahli Nilai Vahli  Nilai V ahli MI
media materi

Gambar 4.17 Diagram nilai validasi
Validator memberikan masukan serta saran
kepada peneliti saat proses validasi. Rekapitulasi
saran dan masukan dari validator untuk materi
yaitu:

1) Perbaiki konsep materi

2) Kedalaman materi

3) Soal HOTS atau mulai C4, C5 dan disertai
gambar.

4) Penjelasan lebih  rinci pada  materi
kecenderungan sifat menurut periode dan
golongan
Rekapitulasi saran dan masukan dari validator

untuk media yaitu:

1) Kerapian typografi huruf

2) Logo audio diperbesar dan disinkronkan

3) Desain lebih simple dan menarik
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4) Evaluasi dan teka-teki dapat diisi secara online

5) Gambar harus memiliki makna

6) Pemilihan warna sebaiknya tidak
menggunakan warna nyala api (mencolok).
Rekapitulasi saran dan masukan dari validator

untuk aspek multiple intelligence yaitu:

1) Pada kegiatan kecerdasan linguistik peserta
didik diberikan pilihan untuk membuat puisi
atau pantun.

2) Peserta didik diberikan kebebasan
berkreativitas membuat lagu mengenai materi
Berdasarkan masukan, saran yang diberikan

oleh validator, peneliti melakukan revisi produk

sebelum dilakukan uji coba kepada peserta didik.

Hasil revisi akan diuraikan pada pembahasan

berikutnya.

B. Hasil Uji Coba Produk
Tahap uji coba produk dilakukan dengan
tujuan mengetahui hasil respon peserta didik terhadap
media e-modul berbais multiple intelligence materi
kimia unsur. Uji coba produk e-modul dilakukan
terhadap 30 peserta didik kelas 12 MIPA . Berikut hasil

presentase respon peserta didik.



77

Presentase Respon Peserta
Didik

88% 87% 87%
87%

87%

86%

86% 85%

85%

85%

84%

Aspek  Aspekmateri  Aspek
ketertarikan kebahasaan

Gambar 4.18 Diagram nilai respon peserta didik

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan
dengan penyebaran angket didapatkan data bahwa e-
modul mendapatkan respon yang baik dengan
presentase sebesar 86 % (sangat baik). Aspek
ketertarikan peserta didik dalam penggunaan
mendapatkan presentase sebesar 85% (sangat baik),
aspek materi presentase sebesar 87% (sangat baik),
dan aspek kebahasaan presentase sebesar 87% (sangat
baik). Segala hasil perhitungan dari respon peserta
didik terlampir pada Lampiran 15.

Media e-modul yang telah dikembangkan
menunjukkan hasil respon peserta didik yang baik.
Peserta didik lebih suka menggunakan media e-modul
karena sifatnya yang praktis. Berdasarkan observasi

dari peneliti saat melakukan uji coba respon peserta
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didik, terlihat peserta didik antusias dalam
menggunakan emodul, Sebagian besar tanggapan
peserta didik mengenai emodul yaitu emodul menarik,
tidak membosankan serta praktis.
C. Revisi Produk
Setelah desain e-modul di validasi oleh validator
materi, media dan multiple intelligence serta peneliti
mendapatkan berbagai masukan dan saran terhadap
media e-modul, maka peneliti melakukan revisi produk
sebelum produk di uji cobakan ke peserta didik. Berikut
rincian revisi yang dilakukan peneliti untuk perbaikan e-

modul :

1) Revisi pada kerapian typografi huruf, hal ini
dilakukan agar mengefisienkan halaman dan
keserasian e-modul. Pada halaman sebelum revisi
terlihat jarak tulisan yang tidak konsisten, ukuran
huruf yang terpaut jauh, banyak ruang kosong
dalam satu halaman dan dominan gambar yang
kurang penting. Pada halaman sesudah revisi,
seluruh halaman di beri garis tepi, spasi antar
kalimat yang konsisten dan mengurangi gambar
yang kurang penting, hal ini bertujuan untuk
memudahkan pembaca mengenai esensi e-modul

dan tidak terlalu banyak halaman. Hasil dapat
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dilihat pada Gambar 4.19 (a) sebelum revisi
typografi dan Gambar 4.19 (b) sesudah revisi

typografi.

Ayo identifikasi tipe kecerdasan kalian

Lembar Observast Penllaian Multiple Intelligences

Berilah tonda centang pada ttik-titik yang teloh disediokan, simpulkon tipe
lecerdasan apa yang paling dominon kalion miliki!

G Kecerdasan Logika Matematis Q)

(...) Bangak bertongo tentang cora kerja suatu bal

(...} Suka bekerja atau bermain dengon angka

(...} Senang berhitung atan melakukon hal-hal yang melibatkan angka

(...} Senang dengan game matematika atau lmu pasti lain
(...} Suka permainan catur, li atou game tegi lain

(..} Suko mengerjokan teko-tekl loglhn atow sonl-soal gong sullt

(...} Suba membuat kategori, hierarks atau pola logis lain

(...} Senang melakokan ekspertmen selama pelajaran {lmu postl atou
poda wakt luang

(...} Menunjuldion minat pada mata p
solns

1ni Berhub a
2 uang Der g B

1452

89, J & 2% m
»FN g

Gambar 4.19 (a) Sebelum Revisi
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a_ Ayo identifikasi tipe kecerdasan kalian

Lembor Observasi Penilaion Tipe Kecerdasan

Berilch tanda centang pada titik-titik yang telah disediokan, simpulkan tipe
kecerdosan apa yang paling dominon kalkan miliki

Kecerdasan Logis Matematis

(...) Banyak bertanga tenang cara kerjo suatu hal

(...) Suka bekerga ntau bermain dengan angka

() Senang berhitung ctou melokukan hal-hal yang melibatkon angka

{...) Senang dengan game matematiko atou fmu postl lain

{...) Suka permainon catur, manopoli atau game strategl lodn

() Suka mengerjakan teke-teki logika otau soal-soal yang sulit

(...) Suko membuat kategorl, hierarki atou polo logis lain

(.) Senang melokukon eksperimen selama pelajaran {imu pasti atau
poda waktu luang

{...) Menunjukken minar pada mota pelajaran gong berbubungan dengon
sains

Kecerdasan Interpersenal

(...) Suka bersosialisasi dengan teman sebaya

() Berbakat menjadi pemimpin

{—) Memberi saran kepada teman yong mempunyal masalah

{...) Mudoh bergaul

(..] Menjodi anggota klub, panitia, atou kelompok informal di antara teman
sebaya

() Senang mengajari anak-anak kain secara informal

(...) Mempungal dua atou lebih temon dekat

() Mempungui empati yang baik atau pechation kepada orang lain

{...) Banyak disukai teman

Kecerdasan kinestetik- jasmond

(...} Menenjol di sadoh satu atou Jebth cabang olah roga

{....} Selalu bergerak tidak bise diam, mengetuk-ngetulc ctau gelisah ketika
duduk loma

(...} Pandal mentru gerak isyarat atau tingkah loky orong latn

(...} Suka membongkar pasang barany

Gambar 4.19 (b) Sesudah Revisi
2) Kedalaman materi dan pembetulan konsep materi
Revisi pada konsep materi yaitu pada halaman
sebelum revisi tidak ada keterangan panah-panah

sehingga membuat pembaca atau peserta didik
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bingung jika belum memahami materi mendalam,
selain itu pada halaman sebelum revisi tidak disertai
penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang
tercantum, misalnya mengapa jari-jari atom pada
golongan dari atas kebawah semakin besar dan dalam
periode semakin kekanan semakin kecil. Pada halaman
setelah revisi terdapat keterangan pada panah dan
disertai penjelasan lebih rinci mengenai materi. Hasil
dapat dilihat pada Gambar 4.20 (a) sebelum revisi
kedalaman materi dan Gambar 4.20 (b) sesudah revisi

kedalaman materi.
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Ja | Jari-jari atom

Lo | Logam
Ba | Basa
R Reduktor

Dalam satu golongan sifat jartjarl atom. logam, basa dan reduktor
semakin ke kiri semakin besor dan dalom sotu periode sifot jari-jori
otom, logam, basa dan reduktor semakin ke bawah semaldn besar.

Oksidator

Bukan logam

Asam

Potensial lonisasi
Afinitas elektron
Keeleltronegatifan

CR)V)UO@D

Dalaom satu golongon sifat oksidator, non logam, asam, potensial
ionisasi, ofinitas elektron dan keelektronegatifan semakin ke kanon
semakin besar dan dolam setu periode semokin keotas nilainga semakin
besar.

12

Gambar 4.20 (a) Sebelum revisi
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Jart-jari atom ! Semokin ke kirl periode  dan semakin

¢ hawah golongan ifat jar jort atces,
Logom logem , basa dom redulior semakin
besar.
Basa semakin ke kunan periode dan semukin
ke atos golongen ates kecenderungan
Bedultor memiliys sifot keballkannyo
{ bisa hilang sifatngo )

(-:s:

Semokin ke ntos gelengan den semakin
(4] Olsidator ke kopan periode  sifat  oksidator,
B | Bukanlogom um:n:ﬁmzmw
A Asam semakin besar.
v Eneryl lonisosi Semaldn ke kiri peciode dan semakdn e
bawnh golangan kecenderungan
A Afinitos elektron memilid sifot keballkomnya
X Keelelirranegarifon | bisa hilang sifornge)
Tohwkoh Komu?

Memgnpa Hidregen tidak memiliki sifat yang sama sepertl logam alinll
lainmyga? Midrogen bukan termassk Jegom  korema  hidrogen

merupokan unmur sen logam gang berbentuk ges Hidrogen jiko
ksidast akon Ikan warna atas akan terbakar 4l udare

dan membentuk air

Gambar 4.20 (b) Sesudah revisi
3) Logo audio diperbesar dan disinkronkan
Pada halaman sebelum revisi logo audio terlalu
kecil dan tidak terlihat jelas. Setelah direvisi logo audio

di perbesar agar memudahkan peserta didik untuk
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memutar audio. Hasil dapat dilihat pada Gambar 4.21
(a) sebelum revisi logo audio dan Gambar 4.21 (b)

sesudah revisi logo audio.

A Dengarkan don Ngangikan logu warne mjolo secora bersama-sama

Loge warno nyode ( Logu Decok ) 3
Maorl ¥ita belajor worna nyako goleagan A

Lithem worno merah

Natrium warna kuning

Kaliam worne ungu 4 )2

Kb worno meroh, dos cestum fou worna bicy

Berilium putth

Mogneshim juga putih

Kalism worne jingga
Strooslom warno meroh

Sartam warna hijau

fulah warna, nyalo alkolt, alkali tonak

I i pwnd ot an b

s n A
; Sapt
ELY

Gambar 4.21 (a) Sebelum revisi
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4. Dengarkon dan Nyangikon lngo warna ngale secara Sersame-samo
Lagu werne npala | Lagw Becad | r

Mart ko belojar warna nyale gelongan A

Uthum warss merah "
Netrium werne kuming ’_“A
Kalram warsa ings 4~ \
Ebworno merah, dam cestum its warna dira

Berillum gudh
Mognesium juge putih
Eallum warna jieggo
Stroasiur warna merah
Barium warna hijas !
Twulah warng, nyede alked | alkall wanoh |

KHK unted menutar sodin |

"' |
’ W& W | |

Mz Farye

a3

git |
]

Gambar 4.21 (b) Setelah revisi
4) Soal HOTS atau mulai C4, C5 dan disertai gambar.

»

Pada halaman sebelum revisi soal-soal yang
tersedia hanya soal C1 (mengingat), C2 (memahami)
dan C3 (mengaplikasikan). Setelah direvisi soal-soal
menjadi soal di taraf C3, C4 (menganalisis) dan C5

(mengevaluasi), soal-soal lebih kompleks dan
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mendalam. Hasil dapat dilihat pada Gambar 4.22 (a)
sebelum revisi soal dan Gambar 4.22 (b) sesudah
revisi soal.

Sool evoluosi

Berfah randa [ podo sete jowobon A R, C, D aoeu § pang poling wepar®

L Do hset smerupabon sabah wtu tabuy reaks poegriahun g far1 bagers
FesOn » My =+ I¥mu « 3 00y
Nasmu pengelabian wuses tormebuat sdadeh

A Down

0 el Meeruuk
L Dexcon

D Frash

L Tosur tngp

L Pads presen pembestchan ssem sullal Dpgusahes campurse gos ND das WO
sehage lacaln Prones satuk memperaleh 5,50, tersebon adalah

A Wabler
N Santen
. Dawn
D Frasch
[ S S
L Berihut i Debnr apa 37 vmas premgeslahian usuu
(1) Dmacany
(7] Frawch dan
7] Gaskdecfutaiahy
(4 Fal) Praruate
(3] Reshubsi
Pertuatas beterung e lasguung melalos proees s
ALl
"z
o
n (v
L5

Gambar 4.22 (a) Sebelum revisi
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L Pan e alsad wowing | Mtanen Pad fors Bemaibi haivdh sl st Senginas
% vebe Bngesas vt packisban be higai biber rmate i wperti by i Bataba
L T e L e e N ST ST P
Wt vy ol et bmiree

Piiag » Wiy = e+ 1 O

B ihasihar 1 aatal pomgalinion sasr wiistas alaat

v dassrtinn gantus 2rabms s pung ook
bemria smvet yorg dnm dhen

Frooes Beve s owrghoniban e O
Frne: Rimanwy mesghailos beu
Pronies Wk e rerrgh sectban biafie
Frones Svma o, dwrgtmiban oviw W)
Fronms Feaeh, somg e s uauw |

" P e >

Clames EmRG Nl oasm

1 Pudte nomam wrhe! IEE TN SUNTM PEESITYSI 80 Sengel TG Swrekal Precrme -
yeng sering Ajwrgssl aladeh presrmeas pang Serened deet lesluh o wegga
S baberh preirrne ot aw b boss At Peurmae teigre raeg Aipe
Al e grmboa & Sl w4

e i L ]
Nt peg by A Milan Lesss erpe
Senganieng e SlE A e
R N | el e
W, vt betabs

Gambar 4.22 (b) Sesudah revisi
5) Peserta didik diberikan kebebasan berkreativitas
membuat lagu mengenai materi
Pada halaman sebelum revisi, peserta didik hanya di
instruksikan untuk memutar, mendengarkan lagu,
sedangkan pada halaman setelah revisi peserta didik juga

diberi kesempatan untuk mencipta sebuah lagu sesuai
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dengan kretivitasnya masing-masing. Hasil dapat dilihat
pada Gambar 4.23 (a) sebelum revisi instruksi dan

Gambar 4.23 (b) sesudah revisi.

Gambar 4.23 (a) Sebelum Revisi

Aktivitas Siswa

1. Dengarkon dan oy lagu g P unsur kimia!
2. Buntlah logu sesuni dengun kreativitos masing-mosing' (optional)

Pembuatan Unsur (ampor-umpar pisong)

Seta, baba, sose, manado, ufo ngller

Besi tanur tinggl, bajo pakai bassemer, soda kue solvoy
849, No teknik down

Uren fostor dengan teknik wohler 2x

Sulfur proses frash, asam sudfot timbal kontok

Gambar 4.23 (b) Sesudah Revisi
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6) Desain lebih simple dan menarik

Pada halaman sebelum revisi, desain terlalu banyak
gambar dan elemen di setiap pinggir halaman hal ini
menyebabkan ketidakefektifan halaman. Pada halaman
setelah revisi bagian pinggiran halaman hanya diberi garis
tepi dan meminimalisir gambar yang tidak perlu. Hasil
dapatdilihat pada Gambar 4.24 (a) sebelum revisi desain

dan Gambar 4.24 (b) sesudah revisi desain.

- oy \e
G Kecerdasan Interpersonal Q ' I
-
{...) Suka bersosiclisasi dengan teman sebayc .I.H.
{....) Berbakat menjadi pemimpin A—
{...) Memheri saran kepada teman yang mempunyal masalah
{.-- Mudah bergaul
{...) Menjodi anggota klub, ponitia, atau kelompok informeal di antara teman
sebagy

...} Senang mengajari anak-anak lain secara informal

.. Mempunyai dua atou lebih teman dekot

) Mempunyoi empati yang baik ctau perbatian kepoda orang kin
o) Bangok disukal teman

G Kecerdasan kinestetik-josmoni Q
...} Menonjol di salah satu atau kebik cabang oleh rage
) Selalu bergerak tidak bisa diam, mengetuk-ngetuk. atau gelisah ketiko
duduk lamo
...} Pandoi meniru gerak isyarat atau tingkah laku orang lain
...) Suka membongkar pasang barang
) Menyentuh {dengan tongan) borang-barang gang beru ditemuinga
.. Suka berlorl, pot, gulot, ateu
) j iran delam bidang keter
pertuk & menjchit)

£ 57

4.24 (a) Sebelum revisi




90

|...) Menyentuh |{dengan tangan) barang-barang yang baru ditemuinga
(... Suka berlari, mel gulot, atau kegi
{...d Menunjukan kemchiran dolom bidang keterumpilan

& "

Hecerdoson Mustkal

{...J Dapat kon noda gang samb

(...) Dapat mengingat melodi lagu

(...J Memiliki suara yong merdu

{...d Memoinkon alut musik otou menyonyl bersame poduan suare

atau kelompok Jaln
{9 ) l3ki cora berbi dan atou bergerak yong berirema
(...J Bersenandung tonpa sodar
[} getuk meja soot sedang bekerja
{...J Peka poda bunyi-bungion di selitar
(misalngo ristik hujan di atos genting)
d gat ketika musik
{...J Suko bermyanyl

(.-} Suka membuar lagn dart suata matert
Kecerdasan Linguistik

(... Tultsan lebsh balk didandingkan teman-teman sebaya

|...) Suka bercerita atau menyampaikan lelucon don kisah-kisah
(..) Dapat mengingot nama, tempat, tenggal, atou hal-hol kecil
{...) Suka game permalnan kata

{...) Suko memboca bulo:

(...) Dapat mengeja kata dengan tepat

(.. Menyukal pantun, kata, dan kata

(.. Suka hon per P lisan
(cerizn, ulosan rodio)

{...) Memiliki kosa kata yeng balk untuk anak senstanga
{...d Berkomunikosi dengan orong loin dengan cara yang sangot verbol

Kecerdoson Visnal-Spasial

(....) Dapat meloporkon bayangan visnal dengan jelas darl suctu teks
(....) Suka kegioton seal

{.... Pundol menggambur

(...} Samang melthat film, siide, atou presentasi visual loinnga

(...} Suka mengerjokan puzzle, lobirin, atou kegiotan visual sejenisnya

4.24 (b) Sesudah revisi

7) Evaluasi dan teka-teki dapat diisi secara online

Pada halaman sebelum revisi teka-teki dan soal
pilihan ganda hanya bisa dikerjakan secara offline
(dengan menggunakan kertas). Setelah direvisi, soal
teka-teki dan pilihan ganda dapat dikerjakan secara
online. Soal teka-teki dapat dikerjakan dengan cara
mengklik lambang persegi panjang yang tersambung

dengan link crossworldlab yaitu berupa platform yang
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dapat digunakan untuk membuat dan mengerjakan
teka-teki. Selain itu, soal-soal pilihan ganda juga
tersambung pada link google form yang nantinya
peserta didik dapat menjawab soal secara online dan
mengetahui nilainya secara langsung. Hasil dapat
dilihat pada Gambar 4.25 (a) sebelum revisi akses

dan Gambar 4.25 (b) sesudah revisi akses.

5. Perhatikan tabed tentang batuan/minerad dan kandssgan unsraya
Nn | Nama Minnral Wandusgan (Pt
i 4
1 Seadawa Chili K
| B
| Homatit Fe
HE Kuarsa
b ! R — -
R} Kalkopuru Mg
. S — e
Haoboa A

Prsangan data yang bedusnya bevtudasgsn secara tegut adatah

C 2dand
B Jdand

E 4dns

4.25 (a) Sebelum revisi
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v F w He
sud BER
Ld
Pasanges ke partasn snver yang teput dauniskan aleh somor
A ()se )
LU L]
© (Hpdan ()
B (V) dan ()
E (WMdeiv)
Uratan

T Jefenkon manfint dart berhagat smssr (zanual! [ 20)
2. Apaialh yarg & seabsud denger alliy dan jelashan bnberagis muscan sloy! {20)

A Senatiom sumiher ot inet sl Gart sdumusteem dan bebathan Core pesviaistanmwy o
(40)

0 jelashin ape ving Ands brtaniet bentang Samgra’ Mesgaps mtesr () geiuagan
Datuagrn wedaty ddemiban datam o adain dlatazud ' (J0)

A pelashin spe pang denubasl dergan slotrops dan costobays’ {20)

Sstem Peslalan

Pkt Gands 10 soal x 30 podnt = 100 pesne

temn 15 sl v 20 oo = 100 pover el
-ﬁhuﬂ

4.25 (b) Sesudah revisi
8) Gambar harus memiliki makna
Pada halaman sebelum revisi terdapat
beberapa gambar yang tidak memiliki makna atau

tidak berkaitan dengan konten, seperti gambar tetesan
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embun, pohon dan lebah, Pada halaman setelah revisi
gambar-gambar yang tidak diperlukan dihilangkan.
Hasil dapat dilihat pada Gambar 4.26 (a) sebelum

revisi dan Gambar 4.26 (b) sesudah revisi gambar.

(5 s Mg dan Notrium

+ Notrium dibuat darl elektrolisis lefehan natrium konda (NaCl) yang
dicampur dengun halium klorida dalam sel Downs,

* Mogoesium dopot dibuat melalui proses elektrolisis lefehan magnesium
klorida {MgCl) dalam sel Downs yong berasal dari ekstraksi air laut.

- l_c\:vv

Debtrolisis Na

NaCly, ~Na'pe O

Katode  Na'p ¢ & < Nag

Anode < 201 g+ Clyy 42

.. Onrwser oo
hol 2o CaC,

@9 . Urea & Fosfor ',

Pembuatan Urea dan fosfor melalud proses wohler,
* Wohler mengisolast unsur fasfor dard garam fosforit dengan pasir (SI0y)
dan C yong dipanaskaon dalom tonur listrik,
* Wobler melakukon pemanasan Jorutan amonium sianct untuk
menguapkan airnga dan mendapatkan padatan urea

Kot b wnnuh
o owina vides
Tahukah kamu? =)
-'ﬁ-tnu-nllll i
tns dio pezrebabnys
Urine mengandung nitrogen, fosfor, kolius,
dan mikremwirien, yang semotmgo blso »
membanty tanaman tumbok Y0
"W
. . .,

Is

Gambar 4.26 (a) Sebelum revisi
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{©% vreas Fostor

Pembuatan Urec don fosfor meiolul proses wohler. Sninaia
« Wohler mengisolasi unsur fosfor dari garum fosforit

dengan pasir {Si0) don C gung dipanaskon dolam tomur -/

B

* Wohler stanat  umtuk
menguaplan arnyc Lan mendepotinn podotan ursn.

©® 7 Temboga (Cu)

P il cinlul empat WaBcpen yaity
1) Yahap peogapusgen (Moeting) © ssemtsshicon peugetar dart bjih
mbaga dengia pe hahen zat tertestn
1) Tahap pemangguogae (ressting) biph tembags (kalkapirst, Cafes )
ateu balih temnbuga laiuaya
ACuFeSug e MWny ~ 2005 o » 2Ferlng oh S0y
3) Reduksl Os, 0 | mewmurndkas tembags
200, 0u  CuySyy < 6Ciny » 303 19
4) Pemnrnian wlang demgan carw ehebtrolisn larwian CaSO. - hinggs
Sidapatian trmaags (n
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Gambar 4.26 (b) Sesudah revisi
9) Pemilihan warna sebaiknya tidak menggunakan
warna nyala api (mencolok).
Pada halaman sebelum revisi background teks
bewarna orange yang cerah, hal itu dapat membuat
mata cepat lelah ketika melihatnya. Maka dari itu, pada

halaman setelah revisi gambar diredupkan dan warna
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diubah menjadi soft peach. Hasil revisi dapat dilihat
pada Gambar 4.27 (a) sebelum revisi warna dan

Gambar 4.27 (b) Sesudah revisi warna.

<‘. E. Kegunoan Unsur >

-~ L Alknli

* NaOH  Digunakan sebagai bahan baku unruk pembuatan sabus.

8GO bahan gading tiruan, obat pengakit maag, dan pelapis tanur.
u-.n-—unm ummmmw
Ca0/gamplng : Industri best, semen, sodo, kaca

Kalslum karbido : membaat gas asetilen

*' 3. Halogen

* Flour: Pasta gigl (NaF), Freon (CFC), Teflan {C£,)
* Klor : Kaporit, Pengelontang (pemutih) NaCl, Bahan Baloy

,mmu-mu-uammm
Mwm

« 1od: Antiseptik (obatmerah), Radie lsotope fod (kanker tirald)
* Astatin: Terapi rodiologi

Tuhahoh e ¢ T Pafa seman i oreny mengzimaks swik s
“ embervithoan gl deh Savak berawd dact hatang ses
raciey dari pubis srak (Sehader pendcal yany
el bopak edungan el sepent alialed
sliba, wdann Bllerbunat, ddarade, dan e )-?
Wyablin dapt fraihags besetecan gl dan e
r— '

4.27 (a) Sebelum revisi
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(% *® E. Kegunaan Unsur)

1 Alkalt

* Produksi amonia, HCL HBr, dan metanal

+ Hidrogenasi minyak nabari

+ Fengulingan baban bekar & babhan hakar roket

+ Produlsi hidroarban #icroges
« Pengtsi balan udara

Boteral, keramik, Woca. pelumas, ndustri obot-obaton,
sintesis vitomin A

(Obot anti depresun ( bidang kedokteron )

+ Peng yak ( bidang industri)

Alloy (logam campuran)] antora litium dengan timbal
untuk membusgkua kabel

Lirlum

Bahen pembuat pupuk K, CO, don KOK
K,C0, untuk membuat kaca teratame kacn televid

bamn catr d

25 .
KNO, : pupuk dan bahan peledak J

Tabmbah basu sleps penema Soles aders
peroaca bok?

Belen vdarn ditemubon pady 1A eleh Jomeph
Moutgoliier doa Supben Mouipollier. deduz
lealk Verodie sl berasal dord soonu kows becdl dI
Perandis Sdocan

4.27 (b) Sesudah revisi
10) Pada kegiatan kecerdasan linguistik peserta didik
diberikan pilihan untuk membuat puisi atau pantun dan
pantun disesuaikan dengan materi ( kimia unsur).
Pada halaman sebelum revisi puisi bertemakan
kembang api saja, setelah direvisi, puisi bertemakan
unsur-unsur atau ciri-ciri mengenai unsur dan

karakteristik unsur yang dijadikan puisi. Hasil revisi
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dapat dilihat pada Gambar 4.28 (a) Sebelum revisi puisi
dan Gambar 4.28 (b) sesudah revisi puisi berikut.

Aktivitos Stswa

1.Bakar kembong api otou mercon dengan berhati-hotl. Amati
warna opa sajo yang terdopat dalom nyola kembang opl
Prediksikan kandungan unsur yang ada!

2. Buatlah pantun secara kelompok mengenai maters kimia unsur
seperti contoh!

" Kimbertin ngorl buah mangga
Apa nama loin unsur gelongon dua?

P

.

¥

P

Siti aisyah mandi di kali
& Wahita pasti alkali

A5 Makan sayur pakal kupat
Haduhh, ity belum tepat

L =0 B

.
&

=2

Nangkap ikan pakai panch
Lengkapnya pasti alkell tanah

s

.

A Bebek mokan bekotul
R Iyoabetull,

3, Buntlah puisi secara individu mengenai materi kimia unsur
seperti contoh!
Hembusan angin malom yong menggebu
Teriokan kelelawar yang terdengar syahdu
Suramnya worna langit ita
Membuatku teringin mengopu

Warna yang ada dalam paduanky
Membuat babagia hati pang merindu
Merah, ungu don biru
Kuning, hijou juga begltn

Senyawa jomblo yang bersotu,
yang
Menatap haru ke nyala itu
Dengon berjuta harapan di tohun yang baru
n

Gambar 4.28 (a) Sebelum revisi
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Ad1 v ae s
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B ced e A e
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Bt s el
g hevsh

L L e
P

Gambar 4.28 (b) Sebelum revisi puisi
D. Kajian Produk Akhir

Penelitian pengembangan menghasilkan produk
akhir berupa e-modul berbasis multiple intelligence
pada materi kimia unsur. E-modul berisi berbagai
aspek yang mendukung multiple intelligence yang
dimiliki oleh setiap peserta didik. Multiple Intelligence
sangat penting untuk diterapkan dalam media atau
model pembelajaran karena akan meningkatkan

motivasi belajar peserta didik dan memaksimalkan
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kemampuan atau kecerdasan yang dimiliki oleh
peserta didik (Nurul Hidayati Rofiah, 2016). Multiple
intelligence berkaitan erat dengan gaya belajar,
yangmana setiap tipe kecerdasan tergolong kedalam
beberapa jenis gaya belajar. Kegiatan yang disesuaikan
dengan gaya belajar berpengaruh positif terhadap
prestasi peserta didik (Bire et al., 2014).

Berdasarkan hasil penelitian e-modul dinyatakan
valid untuk digunakan sebagai tambahan media
referensi pembelajaran dengan rincian aspek materi
sebesar 0,89, aspek media sebesar 0,87 dan aspek
multiple intelligence sebesar 0,87. E-Modul di uji skala
kecil yang dilakukan pada 30 peserta didik kelas XII
MIPA SMAN 1 Sukorejo. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap media
pembelajaran e-modul. Kelebihan yang dimiliki oleh e-
modul ini yaitu dapat terhubung langsung dengan link
youtube, audio, Dberisi informasi  mengenai
pengetahuan umum yang berkaitan dengan unsur
kimia, berisi berbagai kegiatan yang disesuaikan
dengan gaya belajar dan tipe kecerdasan.

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa e-
modul berbasis  multiple intelligence  dapat

diaplikasikan dalam pembelajaran dengan hasil yang
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baik. Hasil validasi oleh ahli dikategorikan valid
dengan presentase validasi materi > 90%, validasi
media > 96% serta hasil uji skala kecil > 90% (Nisa et
al, 2021). E-modul Micin (Multiple Intelligences in
One) Terhadap Hasil Belajar Siswa menunjukkan hasil
positif yaitu dengan adanya perbedaan hasil belajar
setelah menggunakan media dengan rata-rata nilai
posttest 80.5 serta hasil respon peserta didik yang
diperoleh yaitu 87.3% dengan ini dapat disumpulkan
bahwa media pembelajaran Micin dapat diterima oleh
peserta didik (Putra & Sumbawati, 2019).

E-Modul berbasis multiple intelligence yang
dikembangkan sangat berkaitan erat dengan gaya
belajar, dimana gaya belajar tidak dapat dipisahkan
dari tipe-tipe kecerdasan. Kegiatan pada e-modul
dikelompokkan sesuai dengan tipe kecerdasan dan
disesuaikan dengan gaya belajar yang bertujuan
peserta didik lebih mudah memahami materi
pembelajaran (Surfianti, 2022). E-modul berbasis
multiple intelligence diharapkan mampu
meningkatkan potensi yang dimiliki masing-masing
peserta didik (Nurul Hidayati Rofiah, 2016).

E-modul multiple intelligence berisi 9 komponen

multiple intelligence dan dilengkapi dengan 3 kegiatan
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yang disesuaikan dengan gaya belajar. Rincian
komponen multiple intelligence pada e-modul yaitu :

1. Logis Matematis : Mengidentifikasi grafik serta
berbagai reaksi kimia yang ada, melakukan berbagai
eksperimen, melakukan aktivitas memecahkan soal
teka-teki. Dapat dilihat pada Tabel 4.1 Berikut.

Tabel 4.1 Kecerdasan Logis matematis

Qll Berilim

Lantr e A peraleh dengan corn slelaroiiaie dar belehen Bl dengan
L]
Katpda Be' s o = Be

At 2CY = Cle e

T

Lt

2. Kecerdasan Interpersonal : Kegiatan praktikum

dilakukan secara bersama, kegiatan berkelompok,
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diskusi (Ramadhanti et al, 2018). Dapat dilihat pada
Tabel 4.2 Berikut.

Tabel 4.2 Kecerdasan Interpersonal

-—— ‘._"_"
—
e Immnm
i
3. Kecerdasan Intrapersonal : Mengidentifikasi

perasaan peserta didik dengan cara menjawab
berbagai pertanyaan mengenai diri sendiri. Jembatan
Keledai yang mempermudah pemahaman atau saat

belajar mandiri. Dapat dilihat pada Tabel 4.3 Berikut.
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Tabel 4.3 Kecerdasan Intrapersonal
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4. Kecerdasan Kinestetik-jasmani : Melakukan
berbagai aktivitas praktikum yang mendukung
pemahaman siswa (Ibrahim Rahman, 2018).Dapat

dilihat pada Tabel 4.4 Berikut.
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Tabel 4.4 Kecerdasan Kinestetik-jasmani

‘ Aad
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ey
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5. Kecerdasan Linguistik : Melakukan Kkegiatan

membaca dongeng, membuat pantun dan puisi,
menulis atau menyimpulkan video pembelajaran serta
penjelasan yang ada di youtube. Dapat dilihat pada
Tabel 4.5 Berikut.
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Tabel 4.5 Kecerdasan Linguistik
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6. Kecerdasan Visual-Spasial : Melakukan berbagai
pengamatan mengenai suatu peristiwa atau kegiatan
praktikum maupun video youtube, mengidentifikasi
gambar-gambar yang memiliki makna dalam e-
modul(Ibrahim Rahman, 2018). Dapat dilihat pada
Tabel 4.6 Berikut.
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Tabel 4.6 Kecerdasan Visual-Spasial
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7. Kecerdasan Musikal : Melakukan aktivitas

musikalisasi materi, melakukan aktivitas memainkan
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suatu nada atau lagu, membuat lagu. Dapat dilihat pada

Tabel 4.7 Berikut.

Tabel 4.7 Kecerdasan Musikal
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8. Kecerdasan Naturalis

mengamati alam, berinteraksi dengan alam .

Melakukan

Dapat dilihat pada Tabel 4.8 Berikut.

aktivitas
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Tabel 4.8 Kecerdasan Naturalis
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9. Kecerdasan Eksistensial : Menganalisis berbagai
sumber informasi yang tersedia di e-modul dan
informasi lainnya, menyimpulkan ayatisasi Al-Qur’an (

kesatuan ilmu ). Dapat dilihat pada Tabel 4.9 Berikut.
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Tabel 4.9 Kecerdasan Eksistensial

v’ Obor Kehidupan
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Berbagai kegiatan yang terdapat dalam e-
modul juga didukung berbagai gaya belajar, hal ini
bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam
mempelajari materi. Dapat dilihat pada Tabel 4.10
Berikut.
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Tabel 4.10 Kegiatan Gaya Belajar

.~ Keglotan Visual 1
P{) Amat! alr dan molekul alr beserto L
iy unsur yoog mengusunnyal Keglotan Individa)
“
Keglaran Auditori 1
ﬂ»,.::l g ale | sunget, fan atan
D sty kalia
¢ teatang olr (individu) 0
~0n Kegiaton Kinesterik 1
V) Buktikan bahwa seboglon besar makbluk hidup tersusun atosalr
) | yoitu dengan cora : memblender beberopa jesds baoh ato sayur
min. 1) das tulis perbandingan ampos dengen obrnge (k-]mm&

Inovasi e-modul berbasis multiple intelligence
sangat cocok dikembangkan dengan tujuan
memanfaatkan teknologi yang ada dan keberadaan
generasi digital native. Selain itu, Kelebihan media e-
modul yaitu efisien untuk dibawa, kuat serta tidak akan
usang dimakan waktu, dan dapat dilengkapi dengan
gambar, video, audio dan animasi (Nisa et al., 2020).

E-modul dapat digunakan peserta didik untuk
mendukung proses belajar. Media e-modul dapat
diakses melalui smartphone maupun laptop jika
terkoneksi internet. Berikut rincian produk e-modul :
1. Cover e-modul

Cover e-modul berisi identitas peneliti, judul e-
modul, gambar representasi materi e-modul.

Desain Cover dapat dilihat pada Gambar 4.29

berikut.
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Gambar 4.29 Desain e-modul
2. Kata Pengantar e-modul
Kata pengantar berisi ucapan syukur penulis
dan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang
telah membantu serta pendahuluan tentang produl
e-modul yang dikembangkan, dapat dilihat pada
Gambar 4.30 berikut.
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Kata Pengantar

1 flahi Wabarakatuh

Alhamdulillahl Robbil alamin, segala puli serta syokur penulls
panjatkan kehadirat Allsh swt yang senantasa melimpahkan segals
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penubls dapat menyelesaikan
modul ini dengan batk. Tidak lupa juga penulis mengucapkan terima
kasih kepada piihak yang sudoh berkontribosi dalam pembuatan e
modul

E-Modul inj di untuk hi kebutuhan pembels) Kkimia
terutama sehagai tambahan referensi belajar kimia unsur, E-Modul
ind disusun dengan basts Multiple inteltigonce yang mana modul
menyesuatkan ripe belajar dan gaya belajar. Kecerdasan majemuk atag
Multiple inteltigence dimiliki oleh semua manusis, hanya saja setiap
manusia memiliki kecerdasan tertentu yang menonjol. Kecerdasan tiap
manusia berbeda-beda dan hal ini menyebabkan gaya belajar yang
berbedn pula, Teort kecerdasan menurut Gordner sda sambilan tipe
kecerdazan yong tentunys tlap tipe kecerdasan tersebur akon moemiliki
ayn belajay masing-masing yang tergolong menjadi tigs gava belajor
yaitu gaya belajar di ikvisual dan ki ik, Modul inl akan
merangkum tiga gaya belajar yang berdasarkan tipe kecerdasan yang
bortujuan membantu siswa untuk lebih memahami materi

Penulis meayadazi bahwa di dalam pembuaran e-modul masth

bonyak kek untuk (tu peny sangat bukas kritik dan
saran yang sifatny L Mudah-mudah Jul i
memberikan manfaat.
Semarang
Tenulis

Gambar 4.30 Kata pengantar e-modul
3. Daftar Isi
Daftar isi e-modul berisi nomor halaman dari
setiap subbab materi atau konten pada e-modul dan

dapat dilihat pada Gambar 4.31 berikut.
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Daftar Isi

Kata Penga i
Daftar kst ]
Kanten E-Modul w
Teknis Pemggunaan Modul e W
Pengantar Materi 1
Kompetens! Intl el
Kompe Dasar. 2
T R St S S M s TeTam . |
Tujuan Pembelajaran 3
e T S —
LT 1. F— — - SO OvanL, |
A T DT e ccocscsscsmsiostcasensemnsons oo ssssossossmmttmmn S
B Kel h 5

L Sumber beberap | 7
C. Safat Kimia dan Festka 9

1. Fesika : Jart-Jart atom, Energ lonisass, Ainitas Elektron,

Keelok e 9
2. Kinsla : redtuktor, oksidator, psam & basa 9
3. Kecenderungan sifas fisika & Kimla dalsm satu periode don
i — | |
. Sifar golongan Allesli & Alkali Tanah 16
b Sifat golongan halog 20
c. Sifat golongan gas mula 21
d, Sifat periode ketiga 22
& Sifist periode Reempat trnsish ... s &3
D. Pembustan Unsur. e —]
1, Besi — [

Gambar 4.31 Daftar isi

4. Konten e-modul
Konten e-modul berisi ringkasan atau
penjelasan mengenai komponen yang ada pada e-

modul, dapat dilihat pada Gambar 4.32 berikut.
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Konten E-Modul

E-Modal Ini berist tentang segala aspek yang dolem
terutama dalom pembelajaran kmie unsur, Berbogal perienghopan aspek gang
termuot dalom modul yoltu :
* Pemgantar moteri ¢ Berisi peogantar moters sebelam membobos moterd lebih
mendalam
Petn Konsep | Berisk urasan polok bahasen matert yang okan dipelajart
« OborKehidupan | Berisi temtang ayet ARQuran yang berkaiton dengan
materi yong dibohos
* Kegloton Viswal | Keglotan gang welb didakulan oleh peserta didik dengan
goya belojor visnal den boleh jugo dilakukon oleh peserto
didik dengan guyo belojar ouditori dan kinestetik
Kegatan Auditoed © Kegiatan yong wajib dilokukan oleh peserto didik dengon
gaya belajar auditori das boleh g dilakakan aleh
peserta didik dengan gaya belajor kinestetik dan viswal,
* Keglaten Kinestetilc Keglotan yang wejlb dilokubon oleh peserte didtk dengan
oyo belajor Mnestetik don boleh Jugo dilakukan oledy
peserta didik dengan gage belgjar auditort dan visual
Kolom Espresi Dirk Berisi kolom gang mengungkophan ekepresi peserto
didik menuret dirkayo sendic
* Aluivitas Siswa : Berisi keglatan yang doper @lakukan peserta didik,
seperd proktibum sederhona atou kegloton loknnya yang
dapat q ‘ang dimiliid
peserta didik
* Doogeng Alkali ¢ Berisi cerita atou dongeng yang berkaiton dengan materi
Jemhaten Keledal - Jembatan yang memudeahkan peserto didik dalam
9 atas suatu maters
« Tohukoh Kamy | Bertsd tentang infe P »
dengan materi atau suaty kejodtaan
Scal Evaluasi : Berisi seal-soal piliban ganda ka-tekd untuk
menguiur kemampuun peserta didik memahoml moterd
Xumel Jawaban  + Berisd kunel jownban dard soal-soal piliben gando
Lembar Cataton - Berisl holaman kesong yang dopat digunoken untuk
mancatal oty myngaraliian sesuans mengenal ssatert

Gambar 4.32 Konten e-modul
5. Teknis penggunaan e-modul
Teknis penggunaan e-modul berisi petunjuk
penggunaan modul oleh guru maupun peserta didik,
teknis tersebut harus dilakukan agar pemanfaatan
e-modul maksimal. Teknis penggunaan modul dapat

dilihat pada Gambar 4.33 berikut
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Teknis Penggunaan E-Modul

Bag! Gurn

'_P « Ouru menyompaikan petunjuk penggunann e-modul
A Ouru menyompaikan Ki, KD, Indikator serta rujuan

ll pembelojoran

* Guru memfagilitos] siswa deng berikan p pada
penjelason materi
Guru

dolom pe 3

Bagl Siswa
» + Slswamemboco petunjuk penggunaan e-modul dengan
cermat
l + Lakuka tipe gaya heiajar dan
lambang tipe kecerdasan yang oda pada e-modul
+ Lakuk sesuai petunjuk dan ikan dengun gaga
belgjor tep siswa
. I-socl lotihan yong terdapat podo e-modul
* Instruksi penggunoan e-modul bag! siswe lebih lonjut dijelaskan
pada holamaon selanjutnga

Berikut tabel bang tipe-tipe

Nama Tige Lambang Tipe Yo Nama Tipe | Lassbang Tipe

Logts o . Visual- 1)
Matematis . Spesinl

i
9 ©
§
-

i Naoturalis

oo | Z

Gambar 4.33 Teknis penggunaan e-modul

6. Pengantar materi

Pengantar materi berisi pendahuluan serta
perkenalan mengenai materi yang akan dibahas

pada e-modul. Dapat dilihat Gambar 4.34 berikut.



116

KIMIA o= o
UNSUR %

1 I
A Pengantar materi | |

__ Hal Gats! Poda E-Modul ind kita akan membahas tentang kimsa unsur loh.
Kiranya kolion ton gak apo sth Mmia unsur ku? Hmm Coba deh kalian
perhatikan 7ot yang ade disekitar kalion, mudal dart zat yong berhargs deh
contohnya emos. Emas fiko diperkecil aken tetop disebur dengon emas
Seember air pun jike di tuang ke gelos kecil tetap disebut dengan air. Nah tau
paksihh semuc benda yong ada di sekitar kito tersusun dard materl Matert
ind digolongkan b den sifotmya baik zot tungal (murni)
atou compuron. Serdasockon uraien di otos, kite dopat mengimpulivan
babwa unsur merupaken zot tunggal / zot terkecil yong tidak dapat dbog
logt Jodi, kalou ditanyc apa noma boglan terkect! dari unsur emas?
Jowuboange odaleh atom emas. Dengan cotatun, tap unsur memiliki jenis
atom yang berbeda, mulai dori ukuron, masss jenis, hingga sifot kimionyo.

Kimja Unsur merapaken cabang ilmu kinga yang membahes unsur-ansur
alomi delom keadoon tidak bersenyowa. Contob loin dori unsur yung dopat
kito temul di alom bebas yoitu nitrogen, oksigen dan belerang, sebogian
besor unsur ditemukon dalom beotuk seng atou

kol ind, kowu akon i unsur dimudal dard
unsur kimia, pengelompokan unsur kimio, sifot unsur, manfoot unser, cara
by don faatnya hogi kahidupan. Nah untok pemboh: Tetih

lamjur jongan malos belojar don go!,

Gambar 4.34 Pengantar materi
7. Kldan KD
Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar yang
digunakan dalam pembuatan e-modul kimia unsur
yang sesuai dengan silabus. Dapat dilihat Gambar
4.35 berikut.
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Q}rm etensi Intd

Ki1: bayoti den Thon o gomo yang &

K1 2 : Menunjukdan perilaku jujur, dhbhumlm peduli (gotong-
rogeng, kerjo soma toleron, damal], sontan, responsif don pro akelf, dan
mensnjokkon sikap sebagol boglon dert sobust atos berbagoi
permasalaban dobom berinternksi secora efektif dengan lingkungon sosiol
dan clam serta dalom menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam

pergoalan dunin.
K13 ~ P Fisis peng fakruol X
1 rasa tngin rakuey g Ity pengy
mlnnlo’.unlhumdnn dengen
o dan perodabon terkair penygebod fen 4
5 serta prosedural pada bidang kajsan
mmmmumumammm
masaloh
KI &: Mengoloh, menalar, dan menyaji dalom ranch konkrit dan ranch abstrak
teriait dengan pengembangan dari yang dipelajaringa di sekolah secara

mandiri dan memps menggunckan metode sesuct koddah kellmuan

e Kompetensi Dasar

37 1l P gan sifat fisiko don kimba, manfoat,

dan proses pemb UnBur-unser g utuma {gos mula, balogen,
olkol, dan alkall tanch})
4.7 Menyajiken data hasil I inf 5t sifat don pemb unsur-

unsur golongan utama (hologen, alkalk, don alkoli tenak)

34 Menganolisis kefimpahan, kecenderungan sifot fisika dan kimia, manfoar,
dan proses pembuatan unsur-unsur pericde 3 don golongen tronsisi
(periode 4)

48 Menyojiken dato hasil b ! i sifot don pemnt unsur-
unsur periode 3 dan unsur golengan transist (periode 4)

Gambar 4.35 Kl dan KD
8. Indikator dan Tujuan Pembelajaran
Indikator dan tujuan pembelajaran berisi
indicator dan tujuan yang menjadi pedoman dalam

pembuatan e-modul. Dapat dilihat Gambar 4.36
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berikut.

ERAL lisis kelimpobon don & derungan sifor sk dan kimia
golongan utoma {gos mulia, halogen, alkall, dan alkoll tomah)

172 i foat dan proaes pemby unssr golongan utamo

491 Mengofikan data informosi pembuotan unsur golongan uramo

3.8.1 Menganalisis kelimpahan dan kecenderungan sifar fisika dan kmsa

periode 3 dan perlode 4
3.8.2 Mengojikan dota manfoot dan preses pembuatan ussur periode X don 4
4.8.1 Menygajikon daza inf P unsur p Jdand,

Q Tujuan Pembelojoran

3711 Siswa dapat menganalisis kellmpahan don kecenderungan sifat Msika

dan kimia golongan utmmo melobui puda gambar dan dota
dengon cermat

3721 Siswo dopat menafsirkon manfoot dan proses pemboaton wnsur
i utomo podo media pembelojaran & baik

4.7.1,1 Siswo dopat mengumpulian dato Informasi pembusatan unsur golongan
utamo melobul literotur dengon cermat

3.3.1.1 Sivwa dapat lisks kefimpahen, & derungan sifor fsika dan
kimia perinde 3 dan periode & melalul media pembelaj
dengon balk

3.4.2.1 Skswa dopat menyofikon data foat dan prases pemly wnsuar
periode 3 dan periode & media p jaran deng
bakk

45,11 5iswa dapot mengumpuikan data infy P unsur periode 3
dan transist periode 4 melalud sumber Nrerature dengan balk

Gambar 4.36 Indikator dan tujuan pembelajaran
9. Peta Konsep
Peta konsep berisi plot gambaran konsep atau
isi materi yang akan dibahas pada e-modul dan

dapat dilihat pada Gambar 4.37 berikut.
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Gambar 4.37 Peta konsep e-modul
10. Materi
Materi berisi uraian penjelasan mengenai
materi kimia unsur yang disertai dengan berbagai
aspek yang mendukung berbagai tipe kecerdasan
dan gaya belajar. Materi didukung dengan gambar,

grafik, jembatan keledai, audio nyanyian, link video
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youtube, informasi pengetahuan lain melalui
tahukah kamu dan berita, Uos yang mendukung tipe
kecerdasan ekistensial, praktikum yang mendukung
pemahamanan dan kreativitas peserta didik. Dapat

dilihat Gambar 4.38 berikut.

o Semus unsur transisl (golesgon 8) odslsh bgam

* Homgplr semuanyo posat dalers subu ruang kecucl! Hg (reksa)

¢ Dupat fan ks (setnggn i peTgaws yang
bewurne wearnl]

Adango elebzron ang ndak wtot-stat
Thih hebeh tnggt {datns 1000 dersget orlciusl
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Gambar 4.38 Materi e-modul

11. Kegiatan Peserta Didik yang berbasis MI dan gaya
belajar

Kegiatan peserta didik yang berbasis MI dan

mendukung gaya belajar. Kegiatan praktikum,

menjawab  pertanyaan, evaluasi memfasilitasi

berbagai tipe kecerdasan. Berbagai jenis kegiatan

sesuai dengan gaya belajar mendorong peserta didik

untuk lebih memahami materi sesuai dengan gaya
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belajar masing-masing dan tipe kecerdasan masing-
masing yang dimilikinya. Dapat dilihat Gambar 4.39
berikut.

‘-‘-.. R

dopat menghastidon worne ) dengan berbati-hott. Amati warna apa sajo
yang dalam nyals kembang opt Prediksikon kandungan unsur




Lokukon aktivitas di bawah ini sesuai instruksi masing-masing kolom !
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Gambar 4.39 Kegiatan MI
12. Jembatan Keledai
Jembatan keledai berisi cara cepat atau tips
yang dapat digunakan oleh peserta didik agar lebih
mudah memahami materi, dan dapat dilihat pada

Gambar 4.4.0 berikut.
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Gambar 4.40 Jembatan keledai
13. Tahukah Kamu
Tahukah kamu berisi pertanyaan serta jawaban
yang memberikan informasi kepada peserta didik
atau pembaca. Dan dapat dilihat pada Gambar 4.41
berikut.
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Gambar 4.41 Tahukah kamu
14. Soal Evaluasi dan Kunci Jawaban
Soal evaluasi berisi soal-soal latihan pada akhir
subbab serta akhir bab yang berupa pertanyaan
analisis, teka-teki, pilihan ganda serta uraian, dan

dapat dilihat pada Gambar 4.42 berikut.
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Kunel Jawaban

Kiik borcode untuk mengokses link jJowabon

Gambar 4.42 Soal evaluasi
15. Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi berbagai sumber refernsi
yang digunakan peneliti untuk mengembangkan e-

modul dan dapat dilihat pada Gambar 4.43 berikut
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Daftar Pustaka
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Jakarta: Erlangga.
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Gambar 4.43 Daftar Pustaka
16. Glosarium
Glosarium berisi data beberapa kalimat yang
sering muncul dan memudahkan peserta didik
untuk mengetahui maknanya. Glosarium dapat

dilihat pada Gambar 4.44 berikut.
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Glosarium

Afinisas Dektron  ; Lnergl yang menyertai penambahan 1 elektron
pada sustu atom netral

= Hidoks ! Jamlah muatan pasitif dan negatif pada suatu atom

« Gaya Relajar Gaya belajor adalah carn yang dipélity unruk dapat
memahami dan mesyerap materd dengan cepst
dan mudab

« Golongan : Merupakan kolom vernkal yang terdapat poda mbel
pericdik kxmia

« Tonisasi 1 Energl yang diperiukan untuk melepas elektron

« Jurrjari stom : Jarak inlti stom ke kulit terfuar

* Katals 1 Zat yang mempercepat laju reaks: dengan tdak

mengalami perubahan kimis, dengan cara
menurunkan enorgl aktivas
Keelektronegaritan : Kemampuan menarik elektran dalam satu atnn

* Multiple ligence: puan umok yelesaikin masalah atan
melakukan suata hal yang berndai dalam
kehidupan scharthart

« Oksidarar : Zar yang mengalams redukst

« Pur N sagnetik adalah bahan yang biss dicarik

magnet tetapt tarikannys lemah, Beberapa
conteh bahan paramagnetik yaitu tembaga, kaca,
ayy, dan alumintum

« Perinde 1 Golongan merupakan kolom hartzeeal yang terdapat
pada tabel perlodik kimin

@

Gambar 4.44 Glosarium
17. Profil penulis
Profil penulis berisi identitas penulis e-modul
dan riwayatnya serta dapat dilihat pada Gambar
4.45 berikut
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Profil Penulis

Rika Nur laels lahir & Kendal 14 Apeil 2001, Pendidisan formal yang telah
ditempuh vaitn Salus SDN 2 Gebuzgnn pada tahun 2015 Jolus SMPN 1 Pageruyung
tahun 201&, dan lubus SMAN 1 Sakorejo pada tahun 2019. Secelah bdus dar! banghu
SMA. penuolis melanjetkan pendidilsnnyn & Vniversitas lslam Negeri Walisungo

Semareny,  funss
dikembargkas
Tierass Mulrisie

ihan kimla, fakultas salns & teknokgl. Tamodul ek
chesalan yang berfudul “Zeovas! E-Modul
wnce Mada Muterd Kimia Unsar

Gambar 4.45 Profil penulis
E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan media
pembelajaran e-modul berbasis multiple intelligence
pada materi kimia unsur memiliki beberapa
keterbatasan dalam tahap pengembangannya.
Keterbatasan yang ada dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk penelitian  berikutnya.
Beberapa keterbatasan pada tahap pengembangan

sebagai berikut :
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. Uji coba hanya dilakukan dalam skala kecil yaitu
30 responden.

. Materi hanya berfokus pada materi kimia unsur
. Penelitian hanya sampai pada tahap
pengembangan (develop) yang bertujuan
mengetahui kelayakan dan respon siswa. Tahap
penyebaran atau (disseminate) tidak dilakukan
oleh  peneliti karena keterbatasan waktu
penelitian.

. Hasil akhir produk berupa barcode yang berisi
link, dan hanya dapat diakses jika terkoneksi

internet.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan Tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media e
modul berbasis multiple intelligence pada materi kimia
unsur dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Produk yang dihasilkan berupa e-modul yang
berbasis multiple intelligence pada materi kimia
unsur dinyatakan valid oleh validator dengan rincian
kevalidan setiap aspek yaitu ; aspek materi
dinyatakan valid oleh ahli materi dengan presentase
sebesar 0,89 (Valid), aspek media dinyatakan valid
oleh ahli media dengan presentase sebasar 0,87
(Valid) dan aspek multiple intelligence dinyatakan
valid oleh ahli multiple intelligence dengan presentase
sebesar 0,87 (Valid).

2. Produk media e-modul yang berbasis multiple
intelligence pada materi kimia unsur mendapatkan
respon peserta didik dengan kategori sangat baik
dengan presentase sebesar 86%. Rincian respon dari
peserta didik yaitu aspek ketertarikan peserta didik
sebesar 85%, aspek materi sebesar 87% dan aspek

kebahasaan sebesar 87%.

134
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B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan produk
e-modul berbasis multiple intelligence pada materi kimia
unsur, terdapat beberapa saran agar media menjadi lebih
baik sebagai berikut :

1. Produk e-modul berbasis multiple intelligence dapat
digunakan sebagai referensi pembelajaran kimia unsur,
dan dapat digunakan sebagai pendamping pelaksanaan
pembelajaran secara mandiri.

2. Media pembelajaran e-modul berbasis multiple
intelligence diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi kimia unsur
karena dilengkapi dengan berbagai aspek yang
mendukung berbagai tipe kecerdasan dan kegiatan
sesuai dengan gaya belajar.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Produk media e-modul berbasis multiple
intelligence pada materi kimia unsur yang telah
dikembangkan diseminasikan dengan membuat artikel
ilmiah yang akan dipublikasikan. Selain itu, produk juga
diserahkan kepada guru kimia dan peserta didik di
SMAN 1 Sukorejo. Media e-modul perlu dikembangkan
lebih lanjut dan melewati tahap penyebaran

(disseminate) dengan cara melakukan uji coba produk
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dengan skala besar dan uji efektivitas dari produk e-

modul.
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Lampiran 1. Wawancara dengan Guru

A.Pertanyaan

1. Apa ciri materi kimia unsur dan bagaimana proses
pembelajarannya?

2. Kurikulum apa yang diterapkan di kelas XII MIPA?

3. Pernahkan bapak/ibu menggunakan media
pembelajaran di kelas?

4. Media pembelajaran apa yang biasanya bapak/ibu
gunakan?

5. Bagaimana kesan dalam penggunaan buku paket?

6. Apakah peserta didik diperbolehkan mengakses hp saat
pembelajaran?

7. Apakah setiap peserta didik akan paham hanya dengan
membaca buku paket tanpa dijelaskan?

8. Apakah peserta didik memiliki gaya belajar yang sama?

9. Setuju/tidak kah ibu mengenai kalimat “peserta didik
semuanya cerdas, hanya saja tipe kecerdasannya yang
berbeda-beda dan hanya beberapa tipe kecerdasan yang
menonjol/ terlihat”?

B. Jawaban

1. Ciri kimia unsur materinya yang banyak dan penuh
hafalan.

2. Kelas 12 masih menggunakan kurikulum 2013

3. Pernah

4. PPT

5. Kesan buku paket lengkap dan tebel, hanya saja peserta

didik terkadang sering meninggalkan buku paket di laci
atau dirumabh.
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6. Peserta didik sangat diperbolehkan menggunakan hp,
hanya saja saat-saat tertentu ketika dibutuhkan untuk
mencari tambahan referensi pembelajaran.

7. Peserta didik memerlukan penjelasan dari guru
mengenai materi, ada beberapa peserta didik yang harus
berulang kali dijelaskan dan mereka paham.

8. Peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda,
setiap peserta didik memiliki cara tertentu yang
digunakan untuk memahami materi.

9. Setuju, setiap peserta didik memiliki tipe kecerdasan
yang berbeda, ada yang dominan di matematika,
dominan dihafalan da nada yang dominan di praktikum,
setiap peserta didik cerdas, hanya saja kecerdasannya
berbeda-beda.

C. Dokumentasi

“‘\ .

| ].‘r:'; o

Lampiran 2. Prariset Peserta Didik
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Asal Sekolah O satin

34 jawaban

8

8

4 3(8.8%)

2(5,8%)
2 1(2.9%1 (28%1 (28%) 128 B
. EEEEEN B |
A MU 08 Papgeruyung SMA 1 Sukorsjo SMAN 1 Sukoreio SMAMN 1 SUKOREIO sma...
MAN 1 Magelang SMAN 01 Sukorgjo EMA Meperi 1 Sukorejo Zma 1 sukoregjo
Apakah di Sekolah kalian mendapatkan materi kimia ? IQ Salin
34 jawaben
¥a

1(2.0%)

Media pembelajaran apa yang digunakan pada pembelajaran kimia (boleh dipilin lebih IQ Salin
dari satu)

34 jawaban

Modul - 9 (26,5%)
Aplikasi . 3{8.8%)

o 10 20 0 40



Bagaimana media pembelajaran buku paket yang digunakan di SMA menurut kalian?

34 jawaban

Tebal

Tipis

Sewama

Tidak bewama

Apa alasan kalian tidak membawa buku paket ke Sekolah?

27 jawaban

Barat

Terlalu tebal
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@ Salin

. 2 (5.9%)
. 2 (5,9%)
0

_ .
Mslzs . ZiT.4%)
o

20

O

21 (T7.8%)

Salin



Apakah kalian sering melihat fenomena teman (siswa SMA ) yang sering
meninggalkan buku paket di Laci karena alasan ribet dan berat dibawa?

34 jawaban

®Y:
® Tidax
® Jarang

Bagaimana pendapat kalian mengenai e-modul?

34 jawaban

153

LD Salin

@ Salin

Prakiis, karena Saya sering 20 {58,58%)
menggunakannya) o

Saya baru pemama mendengar B(17.6%)
stilah e-modul bt
‘Saya tidak tshu apa itu e-modul,
karens beum pemsh B {23.5%)
menggunakannys

0 5 10 16

Apakah Anda tertarik jika e-medul digunakan sebagai tambahan media pembelajaran

dengan alasan lebih praktis ?

34 jawaben

@ Tidsk tertark
W Tertarik

20

@ Salin



Bagaimana pendapat kalian mengenai "KIMIA® ?

34 jawaban

® Suit
@ Mudsh

Apakah pendapat kalian mengenai pernyataan berikut!

"Materi kimia unsur merupakan materi yang kompleks dan memiliki banyak
pembendaharaan kosa-kata yang abstrak(sulit untuk dipahami)’

34 jawaban

® Setuu
@ Kurang Setuju
@ Tidak Sewju

Menurut kalian, kalian memiliki tipe kecerdasan yangmana? (Boleh memilih lebin dari
satu)

34 jawaben

Verbal-Lingustik dengan ciri-cir... | 1 C (25.47]
Logis-Masematis dengan ciri-cir... | 0 (20,4}
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O salin

O salin

|_D Salin

SpasialVisual dengan ciri-cir ... | - (22.2%)

Knestikasmani dengan ciri-ciri.. | G 7.5

Musikal dengan ciri-cii senang... | RGN : c5cc)
Intrapresonal dengan ciri-ciri bi... | I (20.5%)
Interpersenal dengan ciri-ciri su.... |GGG ¢ (17.8%)

Maturaks dengan ciriciri suka.... | R ;7.0

Exsistensial dengan cii-cir p=... NG 2 22%)

] 5 0
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Kalian termasuk ke dalam tipe belajar yang mana? |_[:| Salin

34 jawzban

Auditori : Lebih menyukai
mendengarkan penjelasan suatu 15 (44,1%)
materi, Suka bicara dengan dini...
Wisual - menyukai ks mater
yang diserts’ garis-gans dengan

15 (44,1%)
aneka warna. Baik dalam bent...

kinestik - mempertanysk gerak
tubuh, prakiek langsung, dan 10 (20,
oelajar dilapangan secara lang..

Setujukah kalian, jika e-modul diintegrasikan dengan berbagai Multiple Intelligence |_[:| Salin
(kecerdasan berganda) yang disesuaikan dengan gaya belajar ?

34 jawaban

@ Sangat Setuju, karena mempermudah
memahami materi

@ Setuju, karena menyesua«an dengan
tipe gaya belajar dan tipe kecardasan

@ Kurang setuju,

@ Tidak setuju

@ ==3ng3ttidak sty

FINALLY! Terima kasih atas kebaikan hati dan wakiu luang kalian, semoga Tuhan selalu memberikan
kesehatan dan memberikan kelancaran terhadap segala keinginan dan hal baik yang diinginkan ,

aaamiin
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Lampiran 3. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan
Indikator Materi

Q Kompetensi Inti

KI1: Menghayati dan lkan ajaran yang dianutnya.

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong-
royong, kerja sama,toleran, damai), santun, responsif dan pro aktif, dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam serta dalam patkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI 3: Memahami, menerapkan, ganalisis pengetah faktual konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya g ilmu pengetah
knologi, seni budaya, dan h iora d A i
keb kenegaraan, dan peradab terka.lt yebab f dan

lmjadlnn serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat da minatnya untuk memecahkan

masalah.
KI 4: Mengolah lar, dan yaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
diri dan pu menggunaki de sesuai kaidah keilmuan.

Q Kompetensi Dasar

3.7 Menganalisis kelimpahan, kecenderungan sifat fisika dan kimia, manfaat,
dan proses pembuatan unsur-unsur golongan utama (gas mulia, halogen,
alkali, dan alkali tanah)

4.7 Menyajikan data hasil penelusuran informasi sifat dan pembuatan unsur-
unsur golongan utama (hulogcn. alkali, dan alkali tanah)

3.8 Menganalisis keli derungan sifat fisika dan kimia, manfaat,
dan proses pembuamn unsur-unsur periode 3 dan golongan transisi
(periode 4)

4.8 Menyajikan data hasil penelusuran informasi sifat dan pembuatan unsur-
unsur periode 3 dan unsur golongan transisi (periode 4)




Indikator

3.7.1 Menganalisis kelimpahan dan kecenderungan sifat fisika dan kimia
golongan utama (gas mulia, halogen, alkali, dan alkali tanah)

3.7.2 Menganalisi faat dan proses p unsur golongan utama

4.7.1 Menyajikan data informasi pemb unsur golongan utama

3.8.1 Menganalisis kelimpahan dan kecenderungan sifat fisika dan kimia
periode 3 dan periode 4

3.8.2 Menyajikan data faat dan proses pemb unsur periode 3 dan 4.
4.8.1 Menyajikan data informasi pembuatan unsur periode 3 dan 4.

Q Tujuan Pembelajaran

3.7.1.1 Siswa dapat menganalisis kelimpahan dan kecenderungan sifat fisika

dan kimia golongan utama melalui peng pada gambar dan data
dengan cermat.

3.7.2.1 Siswa dapat menafsirkan manfaat dan proses pembuatan unsur
golongan utama peng: pada media pembelajaran dengan baik

4.7.11 Siswa dapat mengumpulkan data informasi pemb unsur gol

utama melalui literatur dengan cermat.

3.8.1.1Siswa dapat menganalisis kelimpahan, kecenderungan sifat fisika dan
kimia periode 3 dan transisi periode 4 melalui media pembelajaran
dengan baik

3.8.2.1Siswa dapat menyajikan data faat dan proses pemb unsur
periode 3 dan transisi periode 4 melalui media pembelajaran deng
baik.

4.8.11 Siswa dapat mengumpulkan data informasi pembuatan unsur periode 3
dan transisi periode 4 melalui ber literature d baik
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Lampiran 4. Peta Konsep




Lampiran 5. Silabus Materi

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Sukorejo
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Materi : XII/Kimia Unsur

Kompetensi Inti :

1. KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

2. KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
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3. KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan

kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

KD Indikator Kegiatan pembelajaran Model Media Penilaian

dan Pembelaj

Metode aran

Pembelaj

™ PT KMTT aran

3.7 3.7.1. Menganalisis unsur- | Membu | Siswa Membuat
Menga | unsur golongan utama (gas | at membua | mind
nalisis | mulia, halogen, alkali dan [ kliping [t resume | mapping Model Power Sikap : jurnal
kelimp | alkali tanah) yang ada di | tentan | maksimu Pembelaja | point, penilaian
ahan, alam g m 1 rannya: Video sikap atau
kecen pembu | halaman Problem pembelaja | tingkah laku
derun | 3.7.2. Mengkategorikan | atan folio Based ran, LCD | selama
gan produk-produk yang | unsur. Learning proyektor, | pembelajaran
sifat mengandung unsur-unsur (Pembelaj | Papan berlangsung
fisika | golongan utama aran tulis,
dan Spidol, Pengetahuan :
kimia, tes tertulis
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manfa
at, dan
proses
pembu
atan
unsur-
unsur
golong
an
utama
(gas
mulia,
haloge
n,
alkali,
dan
alkali
tanah)

3.7.3. Mengemukakan sifat-
sifat fisik dan kimia unsur-
unsur golongan utama (gas
mulia, halogen, alkali dan
alkali tanah)

3.7.4. Menguraikan
keteraturan sifat fisik dan
sifat kimia unsur-unsur
golongan utama (gas mulia,
halogen, alkali dan alkali
tanah)

3.7.5. Menjabarkan
kegunaan dan dampak
penggunaan beberapa
unsur golongan utama dan
senyawanya dalam
kehidupan sehari-hari

3.7.7. Menjabarkan proses
pembuatan unsur golongan
utama dan senyawanya

Berbasis
Masalah)

Metode:
ceramabh,
diskusi,
tanya
jawab

Pendekata
n: Saintifik

Lembar
penilaian,

Keterampilan
: kinerja dan
observasi
diskusi
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4.7
Menya
jikan
data
hasil
penelu
suran
inform
asi
sifat
dan
pembu
atan
unsur-
unsur
golong
an
utama
(halog
en,
alkali,
dan

4.7.1. Menganalisis data
hasil penelusuran
informasi mengenai sifat
unsur-unsur golongan
utama (halogen, alkali, dan

alkali tanah)

4.7.2.

Mempresentasikan  data
hasil analisis penelusuran
informasi mengenai sifat
unsur-unsur golongan
utama

4.7.3. Menyimpulkan data
hasil penelusuran
informasi mengenai sifat
unsur-unsur golongan

Mempr
esentas
ikan
kliping
yang
dibuat

Membua
t resume
elektroni
k yang di
uploud
di salah
satu
medsos

Eksperime
n
menyalaka
n kembang
api dan
mengident
ifikasi
unsur
yang
terkandun
g
didalamny
a

Model
Pembelaja
rannya:
Problem
Based
Learning
(Pembelaj
aran
Berbasis
Masalah)

Metode:
ceramabh,
diskusi,
tanya
jawab

Pendekata
n: Saintifik

Power
point,
Video
pembelaja
ran, LCD
proyektor,
Papan
tulis,
Spidol,
Lembar
penilaian,

Sikap : jurnal
penilaian
sikap
tingkah
selama
pembelajaran
berlangsung

atau
laku

Pengetahuan :
tes tertulis

Keterampilan
: kinerja dan
observasi
diskusi
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alkali utama (halogen, alkali, dan
tanah) | alkali tanah)
3.8 3.8.1. Menganalisis unsur-
Menga | unsur periode 3 dan
nalisis | golongan transisi (periode | Siswa Percoba | Siswa Model Power Sikap : jurnal
kelimp | 4) yang terdapat di alam diberi | an membuat | pembelaja | point, penilaian
ahan, kesem | sederha | resume rannya: sikap atau
kecen | 3.8.2. Mengkategorikan | patan na secara Problem Video tingkah laku
derun | produk-produk yang | untuk individu Based pembelaja [ selama
gan mengandung unsur-unsur | mengid maksimu Learning ran, LCD | pembelajaran
sifat periode 3 dan golongan | entifik m 1 | (Pembelaj | proyektor, | berlangsung
fisika transisi (periode 4) asi halaman aran Papan
dan masala folio Berbasis | tulis, Pengetahuan
kimia, 3.8.3. Mengaitkan | p mengenai | Masalah) Spidol, ;, tes tertulis
manfa | Kecenderungan sifat unsur- | sebany materi Lembar
at, dan | unsur periode 3 dan unsur | gk yang Metode: penilaian, Ket.erarppilan
proses golongan trasnsisi (periode [ mungki sudah ceramabh, : kmer]a' dan
pembu 4) dengan struktur atom n, didiskusik | diskusi, OPSGTV_aSI
atan kemudi an di kelas diskusi,

an

unsur-
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unsur
period
e 3 dan
golong
an
transis
i
(perio
de 4)

3.8.4. Menjabarkan
kegunaan dan dampak
penggunaan beberapa

unsur-unsur periode 3 dan
unsur golongan transisi
(periode 4)

3.8.5. Menjabarkan proses
pembuatan  unsur-unsur
periode 3 dan unsur
golongan transisi (periode
4)

3.8.6. Merancang
percobaan sederhana
untuk mengidentifikasi

beberpa unsur

siswa
menen
tukan
pertan
yaan-
pertan
yaan
dan
priorit
as
terkait
kelimp
ahan,
kecend
erunga
n sifat
fisika
dan
kimia,
manfaa
t, dan
proses
pembu
atan

tanya
jawab

Pendekata
n: Saintifik
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unsur-

unsur

period

e 3 dan

golong

an

transisi

(period

e4)
4.8 4.8.1. Melakukan
Menya | percobaan untuk
jikan mengidentifikasi beberpa | Siswa Mendisk | Membuat | Model: Lembar Sikap : jurnal
data unsur diberi | usikan portofolio penilaian, | penilaian
hasil kesem | hasil dari | individu Contextual | Alat-alat sikap atau
penelu patan | praktiku [ berupa Teaching | eksperime | tingkah laku
suran untuk [ m yang | laporan and n, Bahan- | kegiatan
inform | 4-8-2. Menganalisis sifat | melaku | sudah praktikum [ Learning | bahan praktikum
asi amfoter berdasarkan data | kan dilaksan | yang eksperime | berlangsung
sifat percobaan percob | akan sudah Metode.: n
dan aan bersama eksperime
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pembu
atan
unsur-
unsur
Period
e 3 dan
unsur
golong
an
transis
i
(perio
de 4)

4.8.3. Menyimpulkan data
hasil percobaan sederhana

praktik
um di
laborat
orium

teman
sekelom
pok

dilaksanak
an

n, diskusi,
ceramah

Pengetahuan
;, tes tertulis

Keterampilan
: kinerja pada
saat kegiatan
praktikum,
penilaian
teman
sejawat




Lampiran 6. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMAN 1 Sukorejo
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Kimia Unsur
Kelas/Semester : XI IPA/Genap
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit
A. KOMPETENSI INTI
KI1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.
KI2  :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, janggung jawab,
peduli (gotong-royong, kerja sama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro aktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.
KI3  :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan

kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
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bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat da minatnya

untuk memecahkan masalah.

KI4  :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.7 Menganalisis 1. Mengidentifikasi unsur-unsur
kelimpahan, golongan utama (gas mulia, halogen,
kecenderungan sifat alkali dan alkalli tanah) yang ada

fisika dan kimia, manfa

at, dan proses | 2.

pembuatan unsur-unsur
golongan utama (gas

mulia, halogen, alkali, 3.

dan alkali tanah)

dialam

Mengidentifikasi produk-produk
yang mengandung unsur-unsur
tersebut

Menjelaskan sifat-sifat fisik unsur-
unsur golongan utama (gas mulia,
halogen, alkali dan alkalli tanah)
Menjelaskan sifat-sifat kimia
(kereaktifan dan kelarutan) dari
unsur golongan utama

Menjelaskan keteraturan sifat fisik
dan sifat kimia unsur-unsur
golongan utama (gas mulia, halogen,
alkali dan alkalli tanah)

Menjelaskan kegunaan dan dampak
penggunaan beberapa unsur
golongan utama dan senyawanya
dalam kehidupan sehari-hari
Menjelaskan proses pembuatan
unsur  golongan utama dan
senyawanya
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4.7 Menyajikan data hasil
penelusuran informasi
sifat dan pembuatan
unsur-unsur  golongan
utama (halogen, alkali,
dan alkali tanah)

Menganalisis data mengenai sifat dan
pembuatan unsur-unsur golongan utama
(halogen, alkali, dan alkali tanah)

C.. Materi Pembelajaran

1. Fakta : Kelimpahan unsur-unsur golongan utama.

2. Konsep : Sifat-sifat fisik unsur golongan utama.

3. Prinsip : Reaksi kimia yang terjadi pada unsur-unsur

golongan utama

4. Prosedural: Proses pembuatan atau sintesis unsur-

unsur golongan utama.

D. Metode Pembelajaran

1. Model : Discovery learning
2. Pendekatan : Saintifik dan Kontekstual
3. Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah

E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam, melihat kondisi ruang

kelas

e Salah satu siswa memimpin doa untuk menciptakan

suasana religius di dalam kelas (religius)

e Guru mengabsen siswa

e (Guru menanya pelajaran sebelumnya
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Guru menyampaikan kompentesi dasar dan tujuan

materi yang akan di pelajari

Guru menyampaikan cakupan materi yang akan di

sampaikan

2. Kegiatan Inti

No Pertemuan Kegiatam
ke-
1. Pertama Guru memberikan  gambaran

tentang macam-macam unsur yang
ada di lingkungan sekolah

Siswa mengidentifikasi contoh
prdouk yang terbuat dari unsur
yang mereka miliki

Guru  memberikan = gambaran
kelimpahan unsur dibumi

Siswa mencari data mengenai
kelimpahan unsur di tanag, laut,
dan luar angkasa

Siswa mengidentifikasi senyawa
mineral yang mengandung unsur-

unsur
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Kedua

Guru memberikan stimulus
mengenai materi kimia unsur dan
review materi pertemuan
sebelumnya

Guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok sesuai
dengan kelompok golongan utama
(8 kelompok)

Setiap kelompok mengumpulkan
data  ciri-ciri = masing-masing
golongan dan unsur-unsur yang
ada digolongan tersebut

Siswa mempresentasikan hasil
kelompok

Guru memberikan review dan

evaluasi

Tiga

Guru memberikan stimulus
mengenai materi sifat fisika dan
kimia unsur

Guru menyajikan data informasi
mengenai sifat fisika dan kimia
unsur golongan utama, periode
ketiga dan logam transisi periode
4.

Siswa membuat resume materi
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Empat

Guru memberikan stimulus
mengenai pembuatan berbagai
unsur

Siswa dibagi menjadi beberpa
kelompok untuk mengidentifikasi
pembuatan berbagai unsur

Siswa membuat mindmapping
bersama kelompoknya

Siswa memajang hasil mindmap di
belakang kelas setelah
dipresentasikan dan di evaluasi

oleh guru

Lima

Guru menyajikan data berbagai
manfaat unsur

Siswa dbagi kelompok untuk
mencari data kegunaan berbagai
unsur bagi makhluk hdup

Tiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi didepan kelas

Guru memberikan evaluasi
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Enam e Guru dan siswa melakukan
praktikum sederhana mengenai uji
keberadaan unsur

e Guru dan siswa mencari berbagai
berita mengenai unsur di internet

e  Guru melakukan evaluasi akhir bab

3. Penutup

Peserta didik, dengan bimbingan guru, membuat
kesimpulan.

Guru melakukan refleksi hasil proses belajar yang telah
dilaksanakan.

Guru memberikan apresiasi kepada seluruh peserta
didik yang telah bekerjasama dengan

baik dalam kelompok.

Guru menginformasikan  kegiatan yang akan

dilaksanakan pada pertemuan berikutnya.

4. Penilaian Terlampir

a. Sikap : Observasi

b. Pengetahuan : Tes Tulis

c. Keterampilan : Lisan
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Lampiran 7. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing




Lampiran 8. Tabel Aikens’V
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Number of Rating Categories (¢)
4 5

No. of Items
(m) or
Raters (1) A P v P AY p v P v P W P

2 1.00 040 100 .028 1.00 .020
3 100 008 100 005 1.00 .003
3 100 037 1.00 016 92 032 BT .46 B9 029
4 1.00 004 94 008 95 004 92 006
4 100 012 92 020 88 024 85 027 .83 .029
5 1.00 .04 93 006 90 007 88 007 BT .007
5 1.00 031 S0 025 g7 021 B0 040 B0 032 77 .47
6 92 010 89 007 B8 005 83 010 B3 008
6 1.00 016 .83 038 78 050 79 029 77 036 75 041
7 93 004 86 007 82 010 83 006 .81 .008
7 1.00 008 B6 .016 76 .45 .75 041 74 038 74 036
8 100 004 88 007 83 007 .81 008 .80 007 .79 .07
8 88 035 81 024 75 040 75 030 .72 039 .71 .47
9 1.00 002 .89 003 81 007 81 006 7% 009 78 .007
9 .89 020 78 032 74 03 72 03 71 039 70 .40
10 1.00 001 .85 005 80 007 78 008 .76 009 75 010
10 S50 001 5 040 73032 0 047 70 039 68 048
1 91 006 82 007 79 007 77 006 7S 010 74 009
11 82 033 .73 048 73 .29 70 035 69 038 .68 041
12 92 003 79 010 78 006 75 09 73 010 74 008
12 B3 019 .78 025 69 046 69 041 68 038 67 049
13 92 002 .81 005 77 006 75 006 .74 007 .72 010
13 J7 046 73 030 69 041 67 048 68 037 67 041
14 86 006 79 006 76 005 73 008 g3 .007 g1 0w
14 79 029 71 035 69 036 .68 036 .66 050 .66 047
15 87 004 77 008 73 010 73 006 72 007 .71 008
15 80 018 70 040 69 032 6T 041 65 M8 .66 041
16 88 002 75 010 73 009 72 008 .TL 007 70 .010
16 75 038 .69 046 67 047 66 046 65 M6 65 046
17 82 006 .76 005 73 .08 Joow 71 07 700 00
17 J6 0025 71 026 67 041 66 036 .65 044 65 039
18 83 004 a5 006 72 007 Jr007 700 007 69 010
18 T2 048 49 030 67 036 .65 .40 64 042 64 044
19 J9 010 74 008 72006 70 009 70 007 .68 009
19 g4 032 68 033 65 .050 64 044 64 040 63 048
20 80 006 72 009 70 010 69 010 68 010 68 008
20 75 .021 68 037 65 44 64 048 64 038 63 041
21 81 004 74 005 70 010 69 008 68 010 68 009
21 g1 .039 67 041 65  .039 64038 63 048 63 045
2 g7 008 73 006 70 008 68 009 67 010 .67 008
22 3026 66 044 65 .035 64041 63 046 62 049
23 78005 g2 .007 70 007 68 007 .67 010 .67 .009
23 700047 65 048 64 46 63 045 63 D44 62 043
24 79 003 T 008 69 006 68 008 67 010 .66 010
24 J1032 67 030 64 041 64 035 62 041 62 (M6
25 6007 00009 68 010 67 009 66009 66 009
25 J20.022 66 033 64 037 .63 038 .62 039 61 .49
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Lampiran 9. Surat Permohonan Validator




Lampiran 10. Lembar Angket Validasi Ahli Materi
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A. Kisi-Kisi
No. | Kriteria Indikator Nomor | Jumlah
Soal
1 Kelayakan Cakupan 1,4 2
Isi materi
Relevensi 2,3 2
dengan
KI/KD/Kurik
ulum
2. | Aspek Komunikatif |7 1
Kebahasaan | Kesesuaian 56 2
dengan EYD
Penyajian Penyajianisi | 7 1
Jumlah 8
B. Petunjuk

1. Mohon Kesediaan Bapak/Ibu untuk melengkapi

identitas terlebih dahulu.

2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian

dengan cara memilih salah satu jawaban yang sesuai

dengan memberikan tanda cek (V) pada salah satu

kolom jawaban yang tersedia.

3. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini.
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Keterangan:
1 = Sangat kurang baik
2 = Kurang baik
3 = Cukup baik
4 = Baik
5 = Sangat Baik
C. Rubrik penilaian E-Modul Berbasis Multiple
Intelligence pada Materi Kimia Unsur oleh ahli materi
No | Aspek Indikator Skor
Penilaian
Kelayakan Isi
1. Cakupan Jika mencakup semua aspek 5
materi berikut ini :
a. Kesesuaian materi dengan
KI dan KD
b. Kedalaman materi sesuai
dengan KI dan KD
c. Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran
d. Kelengkapan materi
e. Ketrampilan materi /
praktikum dalam skala
kecil guna
mengembangkan aspek
keterampilan yang ada di
KI dan KD
Jika mencapai empat aspek yang 4
disebutkan diatas
Jika mencapai tiga aspek yang 3
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disebutkan diatas

Jika mencapai dua aspek yang 2
disebutkan diatas
Jika mencapai satu aspek yang 1
disebutkan diatas
Relevansi Tujuan pembelajaran jelas dan 5
dan sesuai dengan materi yang ada di
kejelasan KI/KD/Kurikulum 2013
tujuan
pembelajar | Tujuan pembelajaran yang ingin 4
an dengan dicapai kurang jelas tetapi sesuai
KI/KD/Kuri | dengan materi yang ada di
kulum 2013 | KI/KD/Kurikulum 2013
Tujuan pembelajaran yang ingin 3
dicapai kurang jelas dan tidak
sesuai dengan materi yang ada di
KI/KD/Kurikulum 2013
Tujuan pembelajaran yang ingin 2
dicapai tidak jelas yang ada di
KI/KD/Kurikulum 2013
Tidak terdapat tujuan 1
pembelajaran yang ada di
KI/KD/Kurikulum 2013
Kesesuaian | Materi sesuai dengan KI/KD/ 5
materi Kurikulum 2013 dan mudah
dengan dipahami
KI/KD/Kuri
kulum 2013 | Materi pembelajaran sesuai dengan | 4
KI/KD/ Kurikulum 2013 tetapi
sulit dipahami
Materi pembelajaran tidak sesuai 3

dengan KD/ Kurikulum 2013 tetapi
sesuai dengan KI dan mudah
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dipahami
Materi pembelajaran tidak sesuai 2
dengan KD/ Kurikulum 2013 tetapi
sesuai dengan KI
Materi pembelajaran tidak sesuai 1
dengan KI/KD/ Kurikulum 2013
4, Kesesuaian | Materi pembelajaran sesuai dengan | 5
isi materi buku ajar untuk tingkat SMA/MA
dengan sederajat dan mudah dipahami
buku ajar
untuk Materi pembelajaran sesuai dengan | 4
tingkat buku ajar untuk tingkat SMA/MA
SMA/MA sederajat tetapi sukar dipahami
sederajat
Materi pembelajaran mudah 3
dipahami tetapi kurang sesuai
dengan buku ajar untuk tingkat
SMA/MA sederajat
Materi pembelajaran tidak sesuai 2
dengan buku ajar untuk tingkat
SMA/MA sederajat tetapi mudah
dipahami
Materi pembelajaran tidak sesuai 1
dengan buku ajar untuk tingkat
SMA/MA sederajat dan sulit
dipahami
Aspek Kebahasaan
5. Kejelasan Jika mencakup semua aspek 5
dan berikut ini :
kesesuaian
bahasa a. Ejaan yang digunakan
mudah berpedoman pada Ejaan
dipahami, Yang Disempurnakan
b. Istilah yang digunakan
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sesuai EYD

sesuai dengan KBBI

c. Kalimatyang digunakan
tidak menimbulkan makna
ganda dan mengacu pada
kaidah tata bahasa
Indonesia yang baik dan
benar

d. Kalimatyang digunakan
mewakili isi dan tujuan
yang akan disampaikan
dan sesuai dengan tata
kalimat yang benar dalam
bahasa Indonesia

e. Materi yang disajikan
menggunakan bahasa
Indonesia yang lazim,
santai dan tidak
mengandung unsur SARA

Jika mencapai empat aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai tiga aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai dua aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai satu aspek yang
disebutkan diatas

Kalimat dan
penggunaan
kata kiasan
tidak
menimbulk
an makna
ganda

Penggunaan kata kiasan sudah
tepat dan tidak menimbulkan
makna ganda dalam suatu kalimat

Penggunaan kata kiasan sudah
tepat tetapi menimbulkan makna
ganda dalam suatu kalimat

Penggunaan kata kiasan kurang
tepat dan tidak menimbulkan
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makna ganda dalam suatu kalimat

Penggunaan kata kiasan kurang 2
tepat dan menimbulkan makna
ganda dalam suatu kalimat
Penggunaan kata kiasan tidak tepat | 1
dan menimbulkan makna ganda
dalam suatu kalimat
Bahasa Jika mencakup semua aspek 5
interaktif berikut ini :
dan
komunikatif a. Materi yang disajikan
menggunakan bahasa yang
mudah dipahami
b. Peta konsep disajikan
dengan bahasa yang
mudah dipahami
c. Evaluasi disajikan dengan
bahasa yang membantu
siswa dalam mengukur
pemahaman materi, baik
dalam petunjuk ataupun
soal
d. Bahasayang digunakan
mendorong peserta didik
untuk mempelajari materi
secara tuntas
e. Mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis
Jika mencapai empat aspek yang 4
disebutkan diatas
Jika mencapai tiga aspek yang 3
disebutkan diatas
Jika mencapai dua aspek yang 2

disebutkan diatas
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Jika mencapai satu aspek yang
disebutkan diatas

Penyajian

8. Teknik
penyajian

Jika mencakup semua aspek
dibawah ini:

a. Keruntutan sistematika
penyajian

b. Pengantar materi

c. Stimulus dan peta konsep pada
awal bab

d. Petunjuk penggunaan untuk
memberikan kemudahan dalam
menggunakan E-Modul

e. Variasi penyajian materi berupa
tabel, gambar dan link video.

Jika mencapai empat aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai tiga aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai dua aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai satu aspek yang
disebutkan diatas

D. Hasil Instrumen Penilaian Ahli Materi

1. Ahli materi : Apriliana Drastisianti , M.Pd
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2. Ahli materi : Mar’attus Sholihah, M.Pd
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3. Ahli materi : Lilik Retno Willianti, S.Pd., M.Si
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2. Ahli materi : Dyah Sri Wahyuni, S.Pd
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5, Ahli materi :Yoshi Rachmartdi, S.Pd., M.Si




197







E. Hasil Perhitungan dengan Aiken’s V untuk Aspek Materi

::::3;:: Hasil Penilaian Validator s et v Ket
Materi
rl r2 r3 r4 r5 s1 s2 s3 s4 s5
1 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9|Valid
2 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9|Valid
3 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9|Valid
4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95|Valid
5 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 17 20 0,85|Valid
6 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 17 20 0,85|Valid
7 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95|Valid
8 4 5 5 4 4 3 4 4 3 3 17 20 0,85|Valid
Nilai Validasi Ahli Materi yang diperoleh 0,89375|Valid
V=Es/n(c-1) Kesimpulan
Rumus Indeks Validitas Butir Aikens'V Rater berjumlah 5, syarat V= 0,8=VALID

V = Indeks kesepakatan ater

s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori
n = banyaknya rater

¢ = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater

r = nilai awal dari para ahli
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Lampiran 11.Lembar Angket Validasi Ahli Media

A. Kisi-Kisi
No. | Kriteria Indikator Nomor | Jumlah
Soal
1. Layout Ukuran E- 1 1
Modul
2. Kegrafikan Desain sampul | 2 1
Desain isi 3 1
3. Penggunaan Pengoperasian | 4 1
Kemanfaatan 5 1
4, Tipografi Typografi 6,7 2
cover dan isi
Jumlah 7
B. Petunjuk

1. Mohon Kesediaan Bapak/Ibu untuk melengkapi

identitas terlebih dahulu.

2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian

dengan cara memilih salah satu jawaban yang sesuai

dengan memberikan tanda cek (V) pada salah satu

kolom jawaban yang tersedia.

3. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini.

Keterangan:

1
2
3
4
5

= Sangat kurang baik

= Kurang baik
= Cukup baik

= Baik

= Sangat Baik
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Rubrik penilaian E-Modul Berbasis Multiple Intelligence

pada Materi Kimia Unsur oleh ahli media

No

Aspek
Penilaian

Indikator

Skor

Layout

1.

Ukuran E-
Modul

Ukuran e-modul A5 (148
mm x 210 mm) atau dalam
ukuran pixel (72 DPI) : 420
x 595 pixel . Toleransi
ukuran antara 0-5 mm atau
(0-18,90 pixel)

Ukuran e-modul A5 (148
mm x 210 mm) atau dalam
ukuran pixel (72 DPI) : 420
x 595 pixel .Toleransi
ukuran antara 5-10 mm
atau ((18,91-39,8 pixel ).

Ukuran e-modul A5 (148
mm x 210 mm atau dalam
ukuran pixel (72 DPI) : 420
x 595 pixel .Toleransi
ukuran antara 10-15 mm
atau (39,81 - 56,70 pixe 1).

Ukuran e-modul A5 (148
mm x 210 mm) atau dalam
ukuran pixel (72 DPI) : 420
x 595 pixel .Toleransi
ukuran antara 15-20 mm
atau (56,71 - 75.6 pixel ).

Ukuran e-modul tidak
sesuai standar ISO dengan
skor 1.

Kegrafikan
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Desain Cover
E-Modul

Jika mencakup semua aspek
berikut ini.

a. Elemen font serasi dan
menarik

b. Komposisi tata letak (Judul,
logo, nama penulis )
seirama dan sesuai

c. Kesesuaian dan keserasian
warna modul

d. TIlustrasi gambar dapat
menggambarkan isi materi

e. Menampilkan pusat
pandang yang jelas

Jika mencapai empat aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai tiga aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai dua aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai satu aspek yang
disebutkan diatas

Penyajian Isi

Jika mencakup semua aspek
berikut ini.

a. Spasi sesuai dan konsisten

b. Penempatan unsur tata
letak konsisten berdasarkan
pola.

c. Penyajian bagian e-modul
runtut sesuai dengan
ketentuan

d. Keterangan
gambar/legenda
ditempatkan berdekatan
dengan gambar/ilustrasi
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dengan ukuran lebih kecil
daripada huruf teks

e. Ilustrasi mampu
memperjelas materi dengan
tampilan yang menarik.

Jika mencapai empat aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai tiga aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai dua aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai satu aspek yang
disebutkan diatas

Penggunaan

4,

Pengoperasia
n E-Modul

Jika mencangkup semua aspek
berikut ini :

a. E-Modul mudah
dioperasikan dengan
handphone

b. Barcode dapat discan
dengan baik

c¢. File modul dalam kondisi
yang layak

d. Panduan penggunaan modul
mudah dipahami

e. Kesesuaian bentuk E-modul
pada umumnya

Jika mencapai empat aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai tiga aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai dua aspek yang
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disebutkan diatas

Jika mencapai satu aspek yang
disebutkan diatas

Kemanfaatan
E-Modul

Jika mencangkup semua aspek
berikut ini!

a. Penggunaan e-modul
mendorong perhatian siswa
pada materi pembelajaran

b. Mempermudah peserta
didik belajar secara mandiri

c¢. Penggunaan e-modul
mempermudah peserta
didik memahami materi

d. E-modul membantu
pendidik dalam proses
pembelajaran

e. E-modul mempermudah
peserta didik menerima
materi pembelajaran

Jika mencapai empat aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai tiga aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai dua aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai satu aspek yang
disebutkan diatas

Tipog

rafi

Tipografi
Cover E-
Modul

Jika mencangkup semua aspek
berikut ini!

a. Warna judul kontras dengan
warna latar belakang
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b. Ukuran hurufjudul lebih
dominan sehingga
memberikan informasi isi
materi

c¢.  Ukuran huruf proporsional
dibandingkan ukuran e-
modul

d. Tidak terlalu banyak
menggunakan kombinasi
jenis huruf

e. Salah satu jenis huruf di
judul sesuai dengan jenis
huruf di isi modul atau
materi

Jika mencapai empat aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai tiga aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai dua aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai satu aspek yang
disebutkan diatas

Tipografi isi
E-modul

Jika mencakup semua aspek
berikut ini :

a. Spasi konsisten

b. Spasi antar baris susunan
teks normal

c. Hierarki judul proporsional

d. Penggunaan variasi huruf
(Bold. Italic, capital, small
capital) tidak berlebihan

e. Tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf

Jika mencapai empat aspek yang
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disebutkan diatas

Jika mencapai tiga aspek yang 3
disebutkan diatas

Jika mencapai dua aspek yang 2
disebutkan diatas

Jika mencapai satu aspek yang 1
disebutkan diatas

D. Hasil Instrumen Penilaian Ahli Media

1. Ahli Media : : Mar’attus Sholihah, M.Pd
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2. Ahli Media : Apriliana Drastisianti , M.Pd
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3. Ahli Media :: Dyah Sri Wahyuni, S.Pd
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4., Ahli Media : Yoshi Rachmartdji, S.Pd., M.Si
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5. Ahli Media : Lilik Retno Willianti, S.Pd., M.Si
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E. Hasil Perhitungan dengan Aiken’s V untuk Aspek Media

Pernyataan Hasil Penilaian Validator
“‘531:‘?"-"‘ rl r2 r3 rd r5 s1 s2 s3 s4 s5 niet) v et
1 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 |Valid
2 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 16 20 0,8|Valid
3 4 5 4 4 5 3 4 3 3 4 17 20 0,85|Valid
4 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0,9 |Valid
5 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 17 20 0,85|Valid
6 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95|Valid
7 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 17 20 0,85|Valid
Nilai Validasi Ahli Media yang diperoleh 0,87 14 |Valid

V =Zs/n(c-1)
Rumus Indeks Validitas Butir Aikens'V
V = Indeks kesepakatan rater
s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori (x-1)
n = banyaknya rater
¢ = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
r = nilai awal dari para ahli

222

Kesimpulan

Rater berjumlah 5, syarat V= 0,8=VALID




Lampiran 12. Lembar Angket Validasi Ahli Multiple

Intelligence

A. Kisi-Kisi

No.

Kriteria

Indikator

Nomor
Soal

Jumlah

Gaya belajar

Kegiatan sesuai
dengan gaya
belajar

Komponen-
komponen yang
mendukung gaya
belajar

Multiple
Intelligence

Memfasilitasi
kecerdasan
verbal linguistik

Memfasilitasi
kecerdasan
visual-spasial

Memfasilitasi
kecerdasan
kinestetik

Memfasilitasi
kecerdasan
musical

Memfasilitasi
kecerdasan
interpersonal

Memfasilitasi
kecerdasan
intrapersonal

Memfasilitasi
kecerdasan
Naturalis

Memfasilitasi
kecerdasan
Eksternal

10

Memfasilitasi

11
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kecerdasan logis
matematis

Jumlah

11

B. Petunjuk

1. Mohon Kesediaan Bapak/Ibu untuk melengkapi

1
2
3
4

5

identitas terlebih dahulu.

Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian

dengan cara memilih salah satu jawaban yang sesuai

dengan memberikan tanda cek (\/) pada salah satu

kolom jawaban yang tersedia.

Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini.

Keterangan:

= Sangat kurang baik

= Kurang baik

= Cukup baik

= Baik

= Sangat Baik

C. Rubrik penilaian E-Modul Berbasis Multiple Intelligence

pada Materi Kimia Unsur oleh ahli MI

Aspek Indikator Skor
Penilaian
No
1. Gaya E-Modul berisi tiga kegiatan 5
Belajar yang berkaitan dengan gaya
belajar auditori, visual dan
kinestetik. Petunjuk pada
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setiap kegiatan jelas dan
mudah dipahami

E-Modul berisi tiga kegiatan
yang berkaitan dengan gaya
belajar auditori, visual dan
kinestetik.  Petunjuk pada
setiap kegiatan jelas dan sulit
dipahami

E-Modul berisi tiga kegiatan
yang berkaitan dengan gaya
belajar auditori, visual dan
kinestetik.  Petunjuk pada
setiap kegiatan kurang jelas
dan sulit dipahami

E-Modul berisi tiga kegiatan
yang berkaitan dengan gaya
belajar auditori, visual dan
kinestetik. Tidak terdapat
petunjuk pada setiap kegiatan.

E-Modul berisi kurang dari tiga
kegiatan  yang  berkaitan
dengan gaya belajar auditori,
visual dan kinestetik. Tidak
terdapat petunjuk kegiatan.

Gaya
Belajar

E-Modul berisi komponen
yang mendukung tiga
komponen gaya  belajar
(gambar, tulisan, praktik/
kegiatan), gambar  yang
disajikan jelas dan bahasa pada
tulisan mudah dipahami.
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E-Modul Dberisi komponen
yang mendukung tiga
komponen gaya belajar
(gambar, tulisan, praktik/
kegiatan), gambar  yang
disajikan kurang jelas dan
bahasa pada tulisan mudah
dipahami.

E-Modul Dberisi komponen
yang mendukung tiga
komponen gaya belajar
(gambar, tulisan, praktik/
kegiatan), gambar  yang
disajikan kurang jelas dan
bahasa pada tulisan mudah
dipahami.

E-Modul Dberisi komponen
yang mendukung tiga
komponen gaya belajar
(gambar, tulisan, praktik/
kegiatan), @ gambar  tidak
relevan dan bahasa pada
tulisan sulit dipahami.

E-Modul tidak berisi
komponen yang mendukung
tiga komponen gaya belajar
(gambar, tulisan, praktik/
kegiatan).

Multiple Intelligence
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E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan verbal linguistik
dengan adanya dongeng,
aktivitas membuat pantun,
puisi terkait materi dengan
bahasa yang menarik disertai
petunjuk dan contoh yang jelas

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan verbal linguistik
dengan adanya dongeng,
aktivitas membuat pantun,
puisi terkait materi dengan
petunjuk dan contoh yang
kurang jelas

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan verbal linguistik
dengan adanya dongeng,
aktivitas membuat pantun,
puisi terkait materi dengan
petunjuk yang kurang jelas dan
tidak disertai contoh

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan verbal linguistik
dengan adanya dongeng,
aktivitas membuat pantun,
puisi terkait materi dan tidak
disertai petunjuk dan contoh.

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan verbal linguistik
yaitu dengan menyajikan
dongeng dan tidak ada
aktivitas lainnya.
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E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Visual-Spasial
dengan adanya video, sketsa
serta gambar. Keterangan pada
gambar yang jelas, link video
dapat diputar.

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Visual-Spasial
dengan adanya video, sketsa
serta gambar. Keterangan pada
gambar yang jelas, link video

tidak dapat diputar.
E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Visual-Spasial

dengan adanya video, sketsa
serta gambar. Keterangan pada
gambar tidak jelas, link video

tidak dapat diputar.
E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Visual-Spasial

dengan adanya sketsa serta
gambar dan tidak ada link
video yang tertera. Keterangan
pada gambar tidak jelas.

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Visual-Spasial
hanya dengan menyajikan
gambar

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Kinestetik-jasmani
dengan melakukan berbagai
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aktivitas yaitu:

a. Praktik membakar dan
mengamati kembang api.
Praktik sifat-sifat logam
Petunjuk mudah jelas
Bahasa mudah dipahami
Kegiatannya menarik

© a0 o

Jika mencapai empat aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai tiga aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai dua aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai satu aspek yang
disebutkan diatas

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan musik dengan
adanya sebuah lagu terkait
materti :

a. Lagu yang dipilih lagu yang
familiar

b. Lagu mudah dihafalkan

c. Lirikjelas (tidak terdapat typo
penulisan)

d. Lirik danlagu serasi

e. Audio dapat diputar

Jika mencapai empat aspek yang
disebutkan diatas
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Jika mencapai tiga aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai dua aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai satu aspek yang
disebutkan diatas

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan interpersonal
dengan adanya  kegiatan
diskusi atau praktik yang
dilakukan bersama-sama.
Kegiatan kelompok terdapat
petunjuk yang jelas dan bahasa

yang mudah dipahami
E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan interpersonal

dengan adanya  kegiatan
diskusi atau praktik yang
dilakukan bersama-sama.
Kegiatan kelompok terdapat
petunjuk yang jelas dan bahasa
yang kurang dapat dipahami

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan interpersonal
dengan adanya  kegiatan
diskusi atau praktik yang
dilakukan bersama-sama.
Kegiatan kelompok terdapat
petunjuk yang jelas dan bahasa
yang sulit dipahami
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E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan interpersonal
dengan adanya  kegiatan
diskusi atau praktik yang
dilakukan bersama-sama.
Kegiatan kelompok terdapat
petunjuk yang tidak jelas dan
bahasa yang sulit dipahami

E-Modul tidak memfasilitasi
Kecerdasan interpersonal
yaitu tidak menyediakan
kegiatan atau tugas kelompok
maupun diskusi.

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Intrapersonal
dengan melakukan aktivitas
menjawab  kelebihan dan
kelemahan dalam belajar serta
solusinya.  Soal-soal yang
tertera jelas dan mudah
dipahami

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Intrapersonal
dengan melakukan aktivitas
menjawab  kelebihan dan
kelemahan dalam belajar serta
solusinya.  Soal-soal yang
tertera  jelas dan  sulit
dipahami

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Intrapersonal
dengan melakukan aktivitas
menjawab  kelebihan dan
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kelemahan dalam belajar serta
solusinya.  Soal-soal yang
tertera tidak jelas dan sulit
dipahami

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Intrapersonal
dengan melakukan aktivitas
menjawab  Kkelebihan dan
kelemahan dalam belajar serta
solusinya, namun tidak
dilengkapi dengan soal-soal.

E-Modul tidak memfasilitasi
Kecerdasan Intrapersonal.

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Naturalis dengan
melakukan kegiatan di alam
atau praktik yang dilakukan di
outdoor namun bisa dilakukan
di ruangan indoor dan tidak
membahayakan diri. Berisi
contoh-contoh unsur yang
terdapat di alam serta
kegunaannya. Bahasa pada
petunjuk jelas dan mudah
dipahami.

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Naturalis dengan
melakukan kegiatan di alam
atau praktik yang dilakukan di
outdoor dan hanya bisa
dilakukan di outdoor serta
tidak membahayakan diri.
Berisi contoh-contoh unsur
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yang terdapat di alam serta
kegunaannya. Bahasa pada
petunjuk jelas dan mudah
dipahami.

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Naturalis dengan
melakukan kegiatan di alam
atau praktik yang dilakukan di
outdor dan membahayakan
diri. Berisi contoh-contoh
unsur yang terdapat di alam
serta kegunaannya. Bahasa
pada petunjuk jelas dan sulit
dipahami.

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Naturalis dengan
melakukan kegiatan di alam
atau praktik yang dilakukan di
outdor dan membahayakan
diri. Bahasa pada petunjuk
tidak jelas dan sulit dipahami.

E-Modul tidak mendukung tipe
kecerdasan naturalis

10.

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan Eksternal dengan
adanya:

a. Uraian manfaat unsur-unsur
bagi kehidupan

b. Terdapat ayatisasi mengenai
suatu unsur

c. Penjelasan mengenai ayatisasi
yang terkait materi

d. Cerita-cerita orang terdahulu
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mengenai suatu materi
(zaman logam, penggunaan
siwak)

e. Bahasa yang digunakan
mudah dipahami.

Jika mencapai empat aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai tiga aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai dua aspek yang
disebutkan diatas

Jika mencapai satu aspek yang
disebutkan diatas

11.

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan logis-matematis
dengan menyajikan  suatu
grafik. Grafik jelas disertai
keterangan yang mudah
dipahami.

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan logis-matematis
dengan menyajikan  suatu
grafik. Grafik kurang jelas
disertai  keterangan yang
mudah dipahami.

E-Modul memfasilitasi
Kecerdasan logis-matematis
dengan menyajikan suatu
grafik. Grafik tidak jelas
disertai  keterangan yang
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mudah dipahami.

E-Modul memfasilitasi | 2
Kecerdasan logis-matematis
dengan menyajikan suatu
grafik tanpa disertai
keterangan pada grafik

E-Modul tidak memfasilitasi | 1
Kecerdasan logis-matematis

D. Hasil Instrumen Penilaian Ahli Multiple Intelligence



1. Ahli MI : Royanullah, M.Psi.
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2. Ahli Multiple Intelligence : Mar’attus Sholihah, M.Pd
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3. Ahli Multiple Intelligence : : Lilik Retno Willianti, S.Pd., M.Si
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4. Ahli Multiple Intelligence : Apriliana Drastisianti ,M.Pd
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5. Ahli Multiple Intelligence : Dyah Sri Wahuni, S.Pd
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6. Ahli Multiple Intelligence : Yoshi Rachmartdji, S.Pd., M.Si
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D. Hasil Perhitungan dengan Aiken’s V untuk Aspek Multiple Intelligence

Pernyataa Hasil Penilaian Validator
n “hi‘ ML [rq T2 3 r4 5 6 s1 52 s3 54 s5 s6 = n(c-1) v Ket
1 4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 22 24| 0,91667 |Valid
2 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 21 24 0,875 |Valid
3 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 3 21 24 0,875 |Valid
4 4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 4 4 20 24| 0,83333|Valid
5 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 21 24 0,875|Valid
6 5 4 4 4 5 5 4 3 3 3 4 4 21 24 0,875|Valid
7 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 20 24| 0,83333|Valid
8 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 22 24| 091667 |Valid
9 4 3 4 4 5 5 3 2 3 3 4 4 19 24| 0,79167 |Valid
10 5 3 4 5 5 5 4 2 3 4 4 4 21 24 0,875|Valid
11 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 22 24| 091667 |Valid
Nilai Validasi Ahli Multiple Intelligence yang diperoleh 0,87121|Valid
V=Es/n(c-1) Kesimpulan
Rumus Indeks Validitas Butir AikensV Rater berjumlah 6, V=0.79=VALID

V = Indeks kesepakatan ater

s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori
n = banyaknya rater

¢ = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
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Lampiran 13. Dokumentasi Pengisian Angket oleh Guru
Kimia
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Lampiran 14. Surat Permohonan Izin Riset

Surat permohonan kesbangpol
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Surat permohonan Baperlitbang
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Surat permohonan Kepala Sekolah
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Lampiran 15. Lembar Angket Respon Peserta Didik

A. Kisi-Kisi
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Ketertarikan 1,2,3,4,5,6,7,8, 10
9,10
2. Materi 11,12,13,14, 15, 6
16
3. Kebahasaan 17,18, 19, 20 4
Jumlah 20

B. Petunjuk Pengisian
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia
dengan memberi tanda (\/) pada jawaban yang anda
pilih.
Keterangan:
1 = Sangat kurang baik
2 = Kurang baik
3 = Cukup baik
4 = Baik
5 = Sangat Baik
C. Hasil Respon Peserta Didik

1. Angket peserta didik 1 (PD-1)



272










275




276




D. Hasil Perhitungan Respon Peserta Didik dengan Rating Scale
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R Skor
p(e)rs1 Nomor item soal / Skor hasil agket Jml Maks %Rat
a-rata
el 1(2(3[4(5|{6|7|8|9|10 11 (12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 | 20 | S N %
94
RS1 | 5|4|5|4|5|5|5[5[4|4 |4 |5 5 5 5 5 5 5 5 4 | 94 100 %
100
RS2 | 5|5|5|5|5|5|5|5[5]|5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 | 100 %
96
RS3 | 5|5|5|5|5|5|4|4|5]|4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 96 100 %
86%
96
RS4 | 5|4|5|4|5|5|5|5|5]|4 5 5 5 5 5 4 |5 5 5 5 96 100 %
92
RS5 | 5|4|4|5|5|4|4|4|4]4 |4 |5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 100 %
87
RS6 | 5|4|4|4|5|4|5|4|4]|4 5 5 5 4 |4 5 4 (4 |4 |4 |87 100 %




RS7

91

100

91
%
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RS8

76

100

76
%

RS9

86

100

86
%

RS1

82

100

82
%

RS1

83

100

83
%

RS1

79

100

79
%

RS1

70

100

70
%

RS1

82

100

82
%

RS1

86

100

86
%




RS1

65

100

65
%
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RS1

90

100

90
%

RS1

83

100

83
%

RS1

89

100

89
%

RS2

84

100

84
%

RS2

87

100

87
%

RS2

82

100

82
%

RS2

72

100

72
%

RS2

87

100

87
%
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RS2 91
5 5(/4|5|4|5|5|5|4|4]|4 5 5 4 4 |4 5 5 5 5 4 91 100 %
RS2 89
6 41 4|5|5(4(4|5|4|4]|5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 89 100 %
RS2 89
7 5/5|5|5|5|4|4|3[3]|4 4 |4 5 5 5 4 |4 5 5 5 89 100 %
RS2 92
8 5/4|5|4|5|5|4|5|5]|4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 92 100 %
RS2 89
9 414|13|4|4|5[/5|5|5]|4 5 4 4 4 |4 5 5 5 5 5 89 100 %
RS3 88
0 5(4|5|5|4|4|5|4|4]|5 4 5 4 4 |4 5 5 5 4 3 88 100 %
JUM | 1(1|1|1|1(1]|1|1]|1

LAH | 3|1|3|2|3|2(3|3|2|12|12 |13 |13 |12 |13 |13 |13 |13 |13 |12 | 257

(S) 41312|712|6[1|0(4]3 5 2 5 7 1 2 6 2 0 5 7 3000

SKO

R

MA |1|1|1|1|1|1|1]1|1

KS 5/5/5|{5|5|5|5|5|5|15|15 15|15 |15 |15 |15 |15 | 15| 15 | 15

(N) (0jOjOjO|O|O|O|OfO]O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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8/7/8,8/8[8|8|8|8
9/5/8|5(8|4|7|7[3|82|83|88 |9 |85|87|88|91|88|87]|83
% | %| %| %| %| % %| %| %| %l % | % | % | % | % | % | % | % | % | % | %
%R
ata-
rata | 86%
%R
ata-
rata
tiap
asp
ek 85% 87% 87%
Asp
ek Aspek ketertarikan Aspek Materi Aspek Kebahasan
Skor % = jumlah skor komponen % 100%

skor maksimal




Lampiran 16. Pelaksanaan Uji Respon Peserta Didik
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Lampiran 17. Surat Bukti Pelaksanaan Penelitian
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Lampiran 18. Barcode Akses E-Modul

( SCANHERE )

TO GET E-MODUL

KIMIA UNSUR
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